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   ABSTRAK 
Nama :  Siti Umi Hanik  
NIM :  80100209119 
Konsentrasi :  Pendidikan dan Keguruan 
Tesis :  Program Learning Assistance Program For Islamic School (LAPIS) 
2009-2010 dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Di Madrasah 
Tsnawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga Kabupaten Pangkep 
 Tesis ini mengkaji tentang peningkatan kompetensi guru melalui program 
Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep. 
Permasalahan yang dibahas dalam tesis ini adalah program-program Learning 
Assistance Program for Islamic School (LAPIS) yang dilaksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga, upaya 
peningkatan kompetensi guru melalui program LAPIS dan dampak program LAPIS 
terhadap peningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 
melakukan pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan teknik observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Untuk mengkaji permasalahan dalam tesis ini, 
digunakan pendekatan pedagogis, pendekatan psikologis, dan pendekatan sosiologis. 
Sumber data diperoleh  dari guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah 
wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga, wakil kepala madrasah, kepala tata usaha, 
peserta didik serta dokumentasi   madrasah. Data yang dikumpulkan kemudian 
diolah melalui tiga tahap yakni reduksi data, display data, dan verifikasi data, lalu 
ditarik kesimpulan dan dianalisis secara kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru 
tergambar dengan adanya kemampuan guru dalam membuat perangkat 
pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang bervariatif dan kemampuan 
guru memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran. Adapun program 
Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) yang dilaksanakan di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
 xvi 
secara garis meliputi pelatihan/workshop, pendampingan teknis dan bantuan block 
grant. Dampak program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) 
terhadap  peningkatan kompetensi guru sangat baik, yakni dengan adanya program 
LAPIS, guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga sangat terbantu, terutama dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran dan penguasaan model-model pembelajaran. Program LAPIS dapat 
meningkatkan motivasi guru untuk membaca buku. Dengan peningkatan kompetensi 
yang dimiliki guru berimplikasi pada semangat peserta didik dalam mengikuti 
program pembelajaran. Program LAPIS membantu madrasah dalam menghadapi 
akreditasi madrasah.  
Implikasi dari penelitian  ini bahwa program Learning Assistance Program 
for Islamic School (LAPIS) perlu dikembangkan dan dilakukan secara 
berkesinambungan. Misalnya membentuk kelompok MGMP (musyawarah guru mata 
pelajaran) atau rumpun mata pelajaran di madrasah, sehingga pengetahuan guru 
terus berkembang. Program Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) sangat membantu madrasah dalam mengembangkan dan mewujudkan cita-
citanya yang tertuang dalam visi dan misinya, sehingga madrasah tidak lagi 
dipandang sebelah mata oleh sebagian masyarakat yang menganggap bahwa 
madrasah adalah kelas ke dua dibanding dengan sekolah umum. Maka madrasah 
harus terus berbenah dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, baik pihak 
swasta maupun pemerintah. 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap insan dalam 
mengarungi kehidupan. Ayat al-Qur’an turun pertama kali merupakan perintah 
untuk membaca dalam rangka proses pendidikan, yaitu dalam Q.S. al-‘Alaq/96: 1-5.  
                                              
           
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
1
 
Dalam hadis Nabi juga disebutkan sebagai berikut: 
 ملسم لك يلع ةضيرف ملعلا بلط : ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر لاق : لاق كلام نب سنا نع  ) هجام نبا هاور(2 
Artinya :  
Dari Anas bin Malik, Rasulullah saw bersabda: menuntut ilmu adalah wajib 
bagi setiap muslim. (H.R. Ibnu Majah).  
Ayat dan hadis tersebut menunjukkan bahwa pendidikan mutlak dibutuhkan 
dalam  kehidupan manusia, bahkan perintah pertama yang diturunkan Allah kepada 
nabi Muhammad saw adalah membaca. Proses membaca dapat dilakukan melalui 
pendidikan, baik pendidikan di sekolah maupun pendidikan di luar sekolah.  
                                                          
1
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Jumanatul ‘Ali Art (J-
Art), 2005), h. 597. 
2
Shalih bin Abdul Aziz Muhammad Ibrahim Ali Syaikh, Sunan Ibnu Majah (Cet. I; Riyadl: 
Darus Salam, 1999), h. 34. 
2 
 
 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab I pasal 1 menjelaskan bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
Pada dasarnya peserta didik telah memiliki potensi dasar sejak lahir. 
Pendidikan dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi yang telah dimilikinya. 
Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki kompetensi agar bisa melaksanakan 
tugasnya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional 
dinyatakan dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 3 sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 
Tujuan pendidikan nasional suatu bangsa menggambarkan manusia yang baik 
menurut pandangan hidup yang dianut oleh bangsa itu, dan tujuan pendidikan suatu 
bangsa mungkin tidak akan sama dengan bangsa lainnya, karena pandangan hidup 
yang berbeda. 
  Tujuan pendidikan nasional tersebut seiring dengan tujuan pembangunan 
nasional serta arah kebijakan pembangunan. Arah kebijakan pembangunan adalah 
mengupayakan terwujudnya pembangunan manusia Indonesia yang berkualitas. 
                                                          
3
Tim Redaksi Sinar Grafika,Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 
Tahun 2003) (Cet. III; Jakarta: PT. Sinar Grafika, 2006), h. 2. 
4Ibid.,  h. 5-6. 
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Manusia berkualitas adalah yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, cerdas, kreatif, terampil, bertanggung 
jawab dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.
5
 Jadi arah kebijakan 
pembangunan dan tujuan pendidikan nasional adalah selaras, mewujudkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang berkualitas, baik spiritual maupun 
material. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan di Indonesia perlu memperbaiki mutu 
pendidikan yang ada. Secara umum mutu pendidikan di Indonesia masih rendah. 
Menurut survei Political and Economic Risk Consultant (PERC), kualitas 
pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Posisi 
Indonesia berada di bawah Vietnam. Data yang dilaporkan The World Economic 
Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya saing yang rendah, yaitu hanya 
menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvei di dunia.
6
 Berdasarkan data 
dari Human Development Index (HDI) Indonesia memiliki peringkat masih rendah, 
tahun 2004 berada pada rengking 111 dari 117 negara dan tahun 2005 menduduki 
peringkat 110 di bawah Vietnam dengan peringkat 108. Hal ini dapat dilihat juga 
dari laporan International Educational Achievement (IEA) bahwa kemampuan 
membaca siswa SD Indonesia berada di urutan 38 dari 39 negara yang disurvei.
7
  
Data di atas mengidentifikasikan bahwa masih jauhnya taraf kesempurnaan 
Indonesia pada peringkat indeks pengembangan manusia. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan data yang setiap tahunnya berada pada urutan terendah. Demikian halnya 
                                                          
5
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPMJ) 2004-2009 (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2005), h. 7. 
6
Akbarizrahmads.blogspot.com. diakses pada tanggal 18 April 2011. 
7
Kunandar, Guru Profesional (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 1.  
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laporan dari International Educational Achievement peringkat membaca siswa SD 
Indonesia berada pada posisi yang sangat rendah dari 39 negara yang disurvei. 
Hal ini bersinergi dengan data yang dikemukakan oleh Programme for 
International Students Assessment (PISA) 2003 mengenai mutu akademik 
antarbangsa menunjukkan bahwa dari 41 negara yang disurvei untuk bidang IPA, 
Indonesia menempati peringkat ke 38, sementara untuk bidang Matematika dan 
kemampuan membaca menempati peringkat ke 39.
8
  
Dari data tersebut jelas tergambar bahwa Indonesia merupakan negara yang 
tertinggal dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, meningkatkan mutu pendidikan 
mutlak diperlukan. 
Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia antara lain adalah 
masalah efektivitas, efisiensi dan standarisasi pengajaran.
9
 Pendidikan yang efektif 
adalah suatu pendidikan yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar 
dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal tersebut masih menjadi masalah pendidikan di Indonesia pada 
umumnya. Adapun permasalahan  secara khusus  adalah: 
1. Rendahnya sarana fisik. 
2. Rendahnya kualitas guru. 
3. Rendahnya kesejahteraan guru. 
4. Rendahnya prestasi siswa. 
5. Rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan. 
6. Rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan. 
                                                          
8
Ibid.  
9
Akbarizrahmads, loc.cit.,  
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7. Mahalnya biaya pendidikan.10 
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah  
dengan memperbaiki kualitas sumber daya manusianya, yaitu manusia yang mampu 
beradaptasi dalam menghadapi perubahan dan tantangan. Manusia yang mampu 
menghadapi perubahan dan tantangan tersebut adalah manusia yang memiliki 
kemampuan dan keuletan serta kompetensi yang baik. Dalam UU RI Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
11
  
Dalam dunia pendidikan, tantangan masa depan sistem pendidikan di 
Indonesia tidak semata-mata menyangkut mutu dan efisiensi pendidikan secara 
internal, tetapi juga meningkatkan kesesuaian pendidikan dengan aneka sektor 
kehidupan.
12
 Oleh karena itu perlu dibuat program pengembangan pendidikan yang 
terencana.
13
 Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan pendidikan 
adalah guru atau pendidik. Dalam PP RI Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru 
dijelaskan bahwa: 
  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.
14
 
                                                          
10Ibid. 
11
Tim Redaksi Sinar Graika, Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005) 
(Cet. III; Jakarta : Sinar Grafika, 2010), h. 7. 
12
Eti Rochaety, Pontjorini dan Prima Gusti Yanti, Sistem Menejemen Pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 13. 
13
Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. IV; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), h. 114. 
14
Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 74 Tahun 
2008 tentang Guru, h. 2. 
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Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bab XI pasal  ayat (2) disebutkan bahwa: 
Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
15
 
Dari kedua landasan yuridis formal tersebut jelas bahwa guru atau pendidik 
memiliki tanggung jawab yang tidak ringan dalam melaksanakan tugasnya, sehingga 
harus meningkatkan kompetensi yang telah dimilikinya. 
Guru seringkali menjadi topik pembicaraan dalam dunia pendidikan. 
Keberadaan guru sebagai tenaga pendidik merupakan salah satu kunci utama 
berhasil tidaknya gerakan pendidikan dalam rangka memenuhi standar mutu
16
 baik 
standar produk dan pelayanan maupun standar customer pendidikan pada 
umumnya.
17
 Oleh karena itu, profesionalisme guru sebagai tenaga pendidik 
merupakan keniscayaan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Sebagai tenaga pendidik, guru merupakan motor penggerak dalam dunia 
pendidikan, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi dan membina serta 
mengembangkan potensi anak didik menjadi manusia yang trampil dan bermoral. 
Guru sebagai sarana untuk menyampaikan informasi dituntut memiliki kompetensi 
dasar yang diperlukan dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu guru sebagai 
pendidik dituntut mampu memanusiakan manusia, sehingga harus mampu 
                                                          
15Tim Redaksi Sinar Grafika, UU RI No. 20 …, op. cit., h. 6. 
16
Martimis Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi KTSP (Cet. II; Jakarta: Gang 
Persada Pers, 2007), h. 47. 
17
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Membangun 
Profesionalisme guru: Analisis Kronologis atas lahirnya UU Guru dan Dosen (Cet. I; Jakarta: Elsas, 
2006), h. 3-4. 
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menggunakan psikologi kejiwaan berdasarkan tingkat perkembangan anak didik. 
Guru sebagai tenaga penggerak dalam proses belajar mengajar diwajibkan mampu 
memotivasi siswa untuk terus belajar dan belajar untuk mengikuti perkembangan 
zaman. Maka guru harus mengembangkan kompetensi dirinya untuk menguasai 
teknologi informasi sehingga mampu menghadapi tantangan global. 
Dalam hal ini masih banyak guru yang menghadapi problematika dalam 
mengembangkan kompetensinya. Hal ini bisa disebabkan karena faktor internal guru 
atau  faktor eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran, sehingga masih jauh 
dari apa yang diharapkan.  
Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kompetensi guru adalah  
membangun kerjasama dengan pemerintah Australia melalui program Learning 
Assistance Program for Islamic School (LAPIS).  Learning Assistance Program for 
Islamic School (LAPIS) adalah program bantuan hibah dari pemerintah Australia 
yang bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah di Indonesia
18
 
Adapun program Learning Assistance Program for Islamic School  (LAPIS) dalam 
kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan, khususnya di madrasah adalah 
pelatihan/workshop, pendampingan teknik dan bantuan block grant.19 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga Kabupaten Pangkep merupakan salah satu madrasah yang mendapat bantuan 
dari Learning Assistance Program for Islamic School  (LAPIS). Guru di madrasah 
tersebut merupakan guru yayasan dan belum tercatat sebagai pegawai negeri sipil 
                                                          
18
Muhammad Ishaq Shamad, Manajemen Dakwah Jejaring dalam Pemberdayaan 
Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Al-Firdas, 2011), h. 13. 
19
Direktorat Jenderal Pendidikan Kemenag RI,  Panduan Pelaksanaan Program Percepatan 
Akreditasi Madrasah (Ed. II; Jakarta: LAPIS, 2011), h. 15. 
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(PNS). Mayoritas guru belum memiliki kompetensi akademik yang sesuai dengan 
mata pelajaran yang diajarkannya. Misalnya sarjana agama mengajarkan bahasa 
Inggris, fisika, matematika dan lain-lain. Selain itu guru yang mengajarkan 
pendidikan agama masih banyak sarjana non kependidikan, misalnya sarjana 
usuluddin, dakwah dan syari’ah. Program  Learning Assistance Program for Islamic 
School (LAPIS) sangat membantu mereka dalam meningkatkan kompetensinya, 
terutama kompetensi pedagogik,  karena dengan pelatihan-pelatihan dan 
pendampingan teknik yang diadakan, guru memperoleh pengetahuan yang dapat 
menunjang tugas keprofesionalannya.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah pokok yang  dibahas 
dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kompetensi guru melalui   
program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) tahun 2009-
2010?. 
Agar masalah pokok dalam penelitian ini lebih terarah, maka dikemukakan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran program Learning Assistance Program for Islamic 
School  (LAPIS) di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud  Da’wah wal- Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaimana  upaya program Learning Assistance Program for Islamic School             
(LAPIS) dalam meningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud  Da’wah wal- Irsyad (DDI) Baru-baru Tanga Kabupaten 
Pangkep?  
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3. Bagaimana dampak pelaksanaan program Learning Assistance Program for 
Islamic School (LAPIS) terhadap peningkatan kompetensi guru di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
Kabupaten Pangkep? 
C. Variabel dan Fokus Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Tesis ini berjudul Program Learning Assistance Program for Islamic (LAPIS) 
2009-2010 Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep. Untuk 
menghindari adanya interpretasi yang keliru tentang judul tersebut serta untuk 
memberi pemahaman yang komprehensif dan terarah, maka perlu peneliti 
memberikan batasan pengertian variable yang dianggap perlu. Variabel penelitian ini 
adalah ‚Program Learning Assistance Program for Islamic (LAPIS) dan Kompetensi 
Guru‛. Jenis variabel untuk penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu variabel 
independen
20
 dan variabel dependen
21. Jadi pada judul penelitian ini yang menjadi 
variabel independen (bebas) adalah Program Learning Assistance Program for 
Islamic (LAPIS) sedangkan variabel dependen (terikat) adalah kompetensi guru. 
                                                          
20
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent, disebut juga 
sebagai determinant variabel atau variabel yang menentukan. Lihat Wardi Bachtiar, Metode 
Penelitian Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Logos, 1997), h. 111. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 
sebagai variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan 
(pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61.  
21
Variabel ini disebut juga variabel output, kriteria, dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia 
sering disebut sebagai variabel terikat, variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Lihat Sugiyono, Ibid., lihat juga Hadari Nawawi, 
Metode Penelitian bidang Sosial, (Cet. VIII; Yogyakarta: Gadjah Mada university press, 1998), h. 56-
58.    
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Dalam rangka menghindari kesalahan penafsiran, maka  peneliti jelaskan 
masing-masing variable pada penelitian ini, yaitu: 
a. Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS). 
LAPIS singkatan dari Learning Assistance Program for Islamic School,           
yakni program bantuan hibah dari pemerintah Australia yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dasar  di madrasah di Indonesia.
22
  Adapun    
program Learning Assistance Program for Islamic School  (LAPIS) dalam kaitannya 
dengan peningkatan mutu pendidikan, khususnya di madrasah adalah 
pelatihan/workshop, pendampingan teknik dan bantuan blockgrant.23 Program 
Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) adalah serangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan  dalam rangka meningkatkan  pendidikan di madrasah 
melalui dana hibah dari pemerintah Australia. 
b. Kompetensi Guru 
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 
Ayat 10 menyatakan bahwa:  
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.
24
 
 Jhonson sebagaimana dikutip oleh Syaiful Sagala menyatakan bahwa 
kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan 
sesuai dengan kondisi yang disyaratkan.
25
 
                                                          
22
LAPIS Performa, Draft Performa Pengajuan Proposal, (Jakarta: LAPIS, 2007), h. 5. 
23
Direktorat Jendral Pendidikan Kemenag RI,  op.cit., h. 6. 
24
Tim Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI  No. 14 Tahun 2005) 
(Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 3 
25
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Cet. II ; 
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 23. 
11 
 
User Usman mengatakan bahwa kompetensi adalah suatu hal yang 
menggambarkan kualifikasi dan kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun 
yang kuantitatif.
26
 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah 
kemampuan yang harus dimiliki seseorang baik berupa pengetahuan, ketrampilan 
maupun perilaku dalam melaksanakan tugasnya agar tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Pengertian guru sebagaimana dimaksud dalam PP RI Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru adalah: 
 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.
27
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah 
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru baik berupa pengetahuan, ketrampilan, 
atau perilaku untuk melaksanakan tugasnya  agar tercapai tujuan yang ditetapkan. 
Adapun yang dimaksud pengetahuan di sini adalah bahwa seorang guru harus 
menguasai materi yang diajarkan dan mengetahui tujuan dari apa yang diajarkan.   
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan proses yang terintegrasi dengan 
proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya 
peningkatan sumber daya manusia, maka pemerintah beserta kalangan swasta 
bersama-sama telah dan terus berupaya mewujudkan amanah tersebut melalui 
                                                          
26
User Usman, Menjadi Guru Profesional ed. II (Cet. XVI; Jakarta : Cipta Adi Pustaka, 
1990), h. 274. 
27
Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008  tentang Guru, 
h. 2. 
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berbagai usaha pembangunan pendidikan sekolah yang lebih berkualitas, yaitu: (1) 
pengembangan dan perbaikan kurikulum, (2) perbaikan sistem evaluasi, (3) 
perbaikan sarana pendidikan, (4) pengembangan dan pengadaan materi ajar, (5) 
pelatihan guru dan tenaga kependidikan lainnya.
28
 
Dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 
lembaga pendidikan salah satunya adalah peningkatan kompetensi guru, karena guru 
merupakan salah satu faktor penentu  keberhasilan pendidikan. Dalam Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
29
  
Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru, pasal 
2 disebutkan bahwa Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
30
 
Dalam penelitian ini, peneliti menitik beratkan penelitian pada kompetensi 
pedagogik.  
Jadi yang penulis maksud dalam judul tesis ini adalah upaya program 
Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) dalam meningkatkan 
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud  Da’wah wal- Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep, khususnya kompetensi pedagogik yang 
                                                          
28
Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT. Prenada Media, 2001), h. 84. 
29Tim Redaksi Sinar Grafika, UU RI No. 20 …, op. cit. h. 6. 
30
Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 5. 
13 
 
meliputi kemampuan guru dalam membuat perencanaan pengajaran dan pelaksanaan 
atau proses pembelajaran. 
2. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dapat dilihat pada matriks berikut: 
Matrik Fokus Penelitian dan Uraian Masalah 
NO. Fokus Penelitian Uraian Masalah 
1. Gambaran Program Learning 
Assistance Program for Islamc 
School (LAPIS) 2009-2010 di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga 
1. Pelatihan/workshop 
2. Bimbingan Teknis 
3. Bantuan Block grant 
2. Upaya Learning Assistance 
Program for Islamic School 
(LAPIS) 2009-2010 dalam 
Meningkatkan Kompetensi 
Guru di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-
Irsyad (DDI) Baru-Bar Tanga 
1. Pelatihan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) 
2. Pelatihan pembuatan media 
pembelajaran dan pelatihan 
komputer 
3. English Language Training in 
Islamic School (ELTIS) 
4. Pelatihan pembuatan karya tulis 
ilmiyah  
3. Dampak pelaksanaan program 
Learning Assistance Program 
for Islamic School (LAPIS) 
terhadap peningkatan 
kompetensi guru di Madrasah 
Tsanawiyah  (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga. 
1. Memotivasi guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran 
melalui pemilihan model dan 
metode pembelajaran yang sesuai. 
2. Memotivasi guru untuk membaca 
buku-buku referensi, terutama buku 
tentang pendidikan. 
3. Peserta  didik lebih semangat 
mengikuti proses pembelajaran, 
karena guru dalam menyampaikan 
materi lebih bervariatif. 
D. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk menggambarkan program Learning Assistance Program for Islamic 
School (LAPIS) di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud  Da’wah wal- Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga  Kabupaten Pangkep. 
14 
 
b. Untuk mengidentifikasi upaya program Learning Assistance Program for 
Islamic School (LAPIS) dalam meningkatan kompetensi guru di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
Kelurahan Bonto Perak Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
c. Untuk menganalisis dampak  program Learning Assistance Program for Islamic 
School (LAPIS) terhadap peningkatkan kompetensi guru di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
Kabupaten Pangkep. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran mengenai 
peningkatan  kompetensi guru melalui integrasi program  Learning Assistance 
Program for Islamic school (LAPIS). Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan referensi dan pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian 
sejenis. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi atau masukan bagi 
guru, terutama guru Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep untuk selalu meningkatkan 
kompetensi dalam melaksanakan tugasnya. 
2) Sebagai masukan bagi lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep akan 
pentingnya membangun kerjasama dan menjaring kemitraan dengan lembaga 
pemerhati pendidikan. 
15 
 
3) Sebagai masukan kepada Pengawas dan Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Pangkep dalam rangka mencapai tujuan pendidikan maka 
kompetensi  guru perlu diperhatikan demi peningkatan  mutu pendidikan. 
E. Garis Besar Isi Tesis 
Hasil penelitian (tesis) dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari lima 
bab, setiap bab terdiri dari beberapa subbab. Adapun garis besar isinya sebagai 
berikut: 
Bab pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang 
melatarbelakangi diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang, penulis 
merumuskan masalahnya. Untuk menghindari pengertian yang sifatnya ambivalens, 
penulis menjelaskan definisi operasional dari judul tesis ini. Selanjutnya, kajian 
pustaka; untuk memaparkan hasil bacaan penulis terhadap buku-buku atau hasil 
penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan masalah yang diteliti, serta 
kemungkinan adanya signifikansi dan kontribusi akademik. Masalah yang berkaitan 
dengan tujuan dan kegunaan penelitian juga penulis paparkan dalam bab ini. Sebagai 
penutup bab, penulis menguraikan garis besar isi tesis. 
Bab kedua, Tinjauan Teoretis. Dalam bab ini diuraikan tentang konsep 
kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian. Pada sub bab berikutnya diuraikan 
tentang program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) yang 
terdiri dari pelatihan/workshop, program pendampingan dan blockgrant. 
Bab ketiga, Metodologi Penelitian. Penulis menguraikan tentang pemilihan 
jenis penelitian yang digunakan, disinkronkan dengan pendekatan yang relevan 
dengan penelitian. Selanjutnya, penjelasan mengenai sumber data yang diperoleh 
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penulis di lapangan, baik itu berupa data primer (diperoleh langsung dari informan), 
maupun data sekunder (diperoleh dari dokumentasi yang telah ada serta hasil 
penelitian yang ditemukan secara tidak langsung). Teknik pengumpulan data, berupa 
observasi, wawancara, dokumentasi,  dan penelusuran referensi diuraikan juga dalam 
bab ini, dan pada bagian akhir bab ini penulis memaparkan metode pengolahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Bab keempat, Hasil Penelitian, yakni análisis tentang upaya program 
Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) dalam meningkatkan 
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep. Penulis mengawali dengan profil lokasi 
penelitian yaitu di Madrasah Tsanawiyah Darud  Da’wah wal- Irsyad (MTs DDI) 
Baru-Baru Tanga yang dilanjutkan dengan deskripsi tentang  program Learning 
Assistance Program for Islamic School  (LAPIS) yang di laksanakan di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud  Da’wah wal- Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten 
Pangkep. Selanjutnya membahas tentang upaya program Learning Assistance 
Program for Islamic School (LAPIS) dalam meningkatkan kompetensi guru serta 
diakhiri dengan mengungkapkan dampak program Learning Assistance Program for 
Islamic School  (LAPIS) terhadap peningkatan kompetensi guru.  
Bab kelima, Penutup. Dalam bab ini, penulis menguraikan konklusi-konklusi 
dari hasil penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari sebuah 
penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) 
1. Pengertian Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) 
LAPIS singkatan dari Learning Assistance Program for Islamic Schools 
merupakan program bantuan hibah dari pemerintah Australia, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dasar di madrasah di Indonesia.
1
 Madrasah 
menjadi sasaran program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) 
karena selama ini kualitas pendidikan di madrasah masih tertinggal dengan kualitas 
pendidikan di sekolah umum. Selain itu, madrasah banyak berdiri di daerah-daerah 
dan masih berstatus swasta.  
LAPIS (Learning Assistance Program for Islamic School) melaksanakan 
program yang fleksibel untuk membantu Pemerintah Australia dan Indonesia 
menyelesaikan isu-isu kualitas pendidikan di madrasah. Misi ini direalisasikan 
dengan program-program dan aktifitas-aktifitas edukasi yang fleksibel dan 
memperhatikan kebutuhan stakeholder (pemangku kepentingan). 
Pemerintah Indonesia dan Australia telah bermitra dalam dunia pendidikan 
Islam lebih dari 20 tahun merasa perlu meningkatkan kualitas pendidikan dasar yang 
ada di Indonesia. Salah satu bentuk programnya yang hadir adalah Learning 
Assistance Program for Islamic School (LAPIS), yang merupakan program bantuan 
pembelajaran bagi madrasah.Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) merupakan program bantuan pendiidkan dengan dana hibah dari pemerintah 
                                                          
1
Lapis Performa, op. cit., h. 5. 
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Australia yang disalurkan melalui AusAID (the Australian Agency for International 
Development).2 
LAPIS mulai beraktifitas di Indonesia sejak Juni 2004. Kegiatan Learning 
Assistance Program for Islamic School (LAPIS) diawali dengan pendirian kantor, 
pembentukan tim Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) Pusat, 
pemilihan dan penempatan Tehnical Support Contractor (TSC), perumusan dan 
kesepakatan perjanjian antara Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) dengan Direktorat Kementerian Agama RI, pendirian kelompok konsultatif 
Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) atau Learning Assistance 
Program for Islamic School (LAPIS) Consultatif Group (LCG) dan Komite 
Koordinasi Program atau Program Cordinating Committee (PCC).3 Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) di Indonesia dilakukan dengan proses yang panjang dan tidak terjadi secara 
tiba-tiba. Sehingga kegiatan Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) diharapkan banyak berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia, khususnya pada lembaga pendidikan Islam. 
Kehadiran Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) yang 
mendapat dukungan pemerintah Australia melalui AusAID (Australian Agency for 
International Development) sering dipertanyakan. Mengapa AusAID (Australian 
Agency for International Development) begitu aktif mendukung proyek-proyek 
pembangunan di berbagai sektor di Indonesia, baik ekonomi, hukum, kesehatan, 
                                                          
2
Tim Lindsey, Chair Australia Indonesia Institute, Quo Vadis LAPIS, Makalah disampaikan 
pada simposium Quo Vadis LAPIS di Bali, 3 Maret 2009, h. 3. 
3
Australia Indonesia Partnership, Performance Management System  (Jakarta : AusAID 
Document, 2007), h. 3. 
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pendidikan dan sebagainya. Mantan Perdana Menteri Australia Paul Keating pernah 
mengatakan bahwa tidak ada negara yang lebih penting untuk masa depan Australia 
dari pada Indonesia. Menurutnya, stabilitas, kedamaian, kemakmuran dan 
pembangunan Indonesia merupakan kunci bagi stabilitas dan pembangunan wilayah 
Asia Tenggara secara keseluruhan. Tanpa Indonesia yang damai, makmur dan maju, 
tidak mungkin Australia bisa bertahan sebagai negara yang sudah lama dalam 
kondisi aman dan taraf hidup yang baik.
4
 Implikasi dari komentar Keating tersebut 
adalah bahwa masa depan Australia sebenarnya sangat tergantung pada adanya 
Indonesia yang kuat,mantap, aman, modern dan maju. Karena landasan utama 
pembangunan adalah pendidikan yang bermutu, maka bantuan Australia lebih 
mengarah ke sektor pendidikan, terutama pendidikan di madrasah. 
Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah menampung anak usia 
sekolah di Indonesia memainkan peranan penting dalam mendidik anak. Learning 
Assistance Program for Islamic School (LAPIS) bertujuan memperbaiki kualitas 
pengajaran dan pembelajaran di madrasah, sehingga kualitasnya setara dengan 
sekolah-sekolah umum lainnya. Secara terperinci dijelaskan dalam visi, misi dan 
tujuan program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS). 
Visi Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) adalah 
mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sumber daya manusia di Indonesia. 
Sedangkan misinya adalah peningkatan kualitas pendidikan dasar Islam sembilan 
tahun dengan pendekatan dan mekanisme yang fleksibel bagi anak-anak kurang 
                                                          
4Ibid. 
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beruntung di Indonesia. 
5
  Adapun tujuan Learning Assistance Program for Islamic 
School (LAPIS) adalah: 
1. Membangun hubungan antara lembaga pemerintah, organisasi Islam, donor, 
dan kelompok sosial masyarakat untuk mengembangkan sub sector    
pendidikan Islam dan mengkoordinasikannya dengan program AusAID. 
2. Pemetaan pendidikan dasar Islam dan pembentukan berbagai kelompok 
stakeholder (pemangku kepentingan) yang melakukan pengambilan 
keputusan.    
3. Memberikan bantuan yang menciptakan efek cepat terhadap sub sektor 
pendidikan Islam. 
4. Pengembangan rencana strategis dan implementasi peningkatan mutu 
pendidikan dasar Islam untuk jangka panjang.
6
 
Berdasarkan visi dan misi yang dimiliki Learning Assistance Program for 
Islamic School (LAPIS), bahwa sasaran  progamnya adalah madarasah, utamanya 
madrasah swasta, karena madrasah lebih banyak berdiri di daerah-daerah miskin dan 
siswanyapun tergolong ekonomi menengah ke bawah. Hal ini disebabkan karena 
madrasah belum mampu menunjukkan kualitasnya sesuai dengan yang diharapkan 
oleh masyarakat yang memiliki kemampuan ekonomi di atas rata-rata. Banyak 
faktor yang menyebabkan kondisi madrasah di Indonesia masih tertinggal dengan 
sekolah-sekolah umum, di antaranya; madrasah berdiri atas swadaya masyarakat dan 
banyak berdiri di daerah pinggiran. Biaya pendidikan di madrasah relatif murah 
disbanding di sekolah umum, manajemen madrasah yang masih perlu 
                                                          
5
Muhammad Ishaq Samad, Manajemen Dakwah Jejaring dalam Pemberdayaan Masyarakat, 
(disertasi tidak diterbitkan, PPs UIN Makassar, 2011), h. 68. 
6Ibid.  
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penyempurnaan, tenaga pendidik dan kependidikannya masih banyak yang belum 
sesuai dengan kualifikasi akademik yang dimiliki. Dengan bantuan Learning 
Assistance Program for Islamic School (LAPIS) diharapkan mutu pendidikan 
madrasah bisa ditingkatkan.  
2. Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) 
Secara umum, paket bantuan program yang diberikan terbagi menjadi 3 (tiga) 
jenis, yaitu:  
a. Pelatihan/workshop.  
b. Pendampingan teknis.  
c. Bantuan block grant.7 
a. Program Pelatihan / workshop 
Secara khusus, seluruh paket kegiatan pelatihan atau workshop yang 
diberikan kepada madrasah bertujuan untuk memenuhi kebutuhan guru, murid dan 
tata usaha. Seluruh kegiatan tersebut terintegrasi untuk meningkatkan kapasitas 
madrasah dalam memenuhi 8 (delapan) standar akreditasi, sehingga madrasah dapat 
percaya diri dalam menghadapi program akreditasi. Adapun paket pelatihan yang 
minimal harus diberikan kepada madrasah untuk pemenuhan 8 (delapan) Standar 
Nasional Pendidikan, diantaranya adalah sebagai berikut:    
1) Pembelajaran komputer untuk madrasah 
Materi pembelajaran komputer yang dimaksud diantaranya meliputi:  
                                                          
7
Sulistiarini,dkk, Panduan Pelaksanaan Program  Percepatan Akreditasi Madrasah  (ed. II; 
Jakarta: LAPIS, 2011), h. 15. 
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a) Administrasi madrasah, dimana personil madrasah dapat belajar membuat 
standar form administrasi seperti kalender pendidikan, daftar murid, daftar nilai, 
dan sebagainya. 
b) Peningkatan media pembelajaran seperti penggunaan microsoft excel, word dan 
power point (multi media). Perlu diketahui bahwa materi ini sebelumnya tidak 
ada pada pelaksanaan program integrasi Learning Assistance Program for 
Islamic School (LAPIS) dan berdasarkan pengalaman dalam mendampingi 
madrasah maka tim pendamping/ fasilitator melihat akan kebutuhan ini.
8
  
2) Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Tujuan program ini adalah untuk meningkatkan kapasitas madrasah dalam 
menyusun, mengembangkan dan mengimplementasikan KTSP sehingga dapat 
memenuhi standar akreditasi. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah workshop 3 
(tiga) hari dan pendampingan di setiap madrasah dalam menyusun dan melengkapi 
dokumen KTSP. Selanjutnya, dokumen KTSP akan diujicobakan selama 4 (empat) 
kali pertemuan dalam 30 hari. Madrasah bisa melakukan perbaikan atau revisi 
kembali terhadap dokumen KTSP bila terdapat review/ masukan dari pendamping. 
Sehingga dokumen KTSP siap untuk disahkan oleh Kankemenag setempat.
9
  
3) Pengembangan Portofolio  
Secara umum, peserta program diharapkan dapat memiliki pemahaman yang 
sangat jelas terhadap 10 komponen portofolio sehingga bisa menyusun dokumen 
portofolio dengan baik dan benar. Selain itu, juga dapat menumbuhkan pemahaman 
dan kesadaran akan dokumen serta signifikansinya bagi peningkatan proses 
                                                          
8
 Ibid., h. 16. 
9
 Australia Indonesia Partnership, op. cit., h. 5. 
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pembelajaran, profesionalitas dan akreditasi madrasah. Dalam kegiatan ini dilakukan 
penguatan skill peserta untuk merancang kegiatan pengembangan profesi guru, 
seperti melakukan kegiatan KTI (Karya Tulis Ilmiah) untuk menambah kredit poin 
dokumen portofolio, dan sebagainya.
10
  
4) Kepemimpinan dan Manajemen Madrasah  
Program kepemimpinan dan manajemen ini memberikan sarana kepada 
pihak-pihak dalam madrasah untuk menjalankan institusinya dengan lebih efektif 
dalam semua aspek di madrasah. Selain itu, program ini diharapkan juga dapat 
memberikan suatu landasan yang kuat untuk memajukan madrasah, khususnya untuk 
menuju proses akreditasi. Program ini menyajikan pelatihan keterampilan yang akan 
sangat bermanfaat dalam penerapan sehari-hari.  
5) Pengelolaan Keuangan  
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajemen sekolah 
dalam pengelolaan keuangan dan pembiayaan untuk madrasah, sehingga madrasah 
dapat menghasilkan laporan administrasi yang teratur, transparan dan akuntabel.
11
 
  Sedangkan paket kegiatan lain yang diberikan kepada madrasah integrasi 
Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) selain yang disebutkan di 
atas adalah sebagai berikut:  
1) Hidup Sehat.   
2) Pengelolaan Perpustakaan Sekolah.  
3) English Language Training in Islamic School (ELTIS).  
4) Aflatoun – Children Social and Financial Education. 
                                                          
10Ibid. 
11Ibid., h. 6. 
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5) Meningkatkan Kualitas Pendidikan Melalui Pemahaman Kesehatan 
Reproduksi dan HIV dan AIDS di Madrasah Tsanawiyah.  
6) Madrasah Resource Centre Development (MRC).  
7) Corporate Social Responsibility (CSR) Workshop for School Development  
8) Gender Capacity Building.12  
Seluruh materi di atas dapat menjadi materi pendukung untuk peningkatan 
kualitas penyelenggaraan pendidikan dasar di madrasah. Madrasah dapat 
mengimplementasikan secara mandiri dengan menggunakan sebagian dana block 
grant yang diterima setiap madrasah. Madrasah juga dianjurkan untuk bisa 
mengalokasikan sebagian dana block grant untuk peningkatan sarana prasarana atau 
media pembelajaran di madrasah sebagaimana yang telah diterapkan sebelumnya 
pada pembangunan  MRC di madrasah integrasi, contohnya dalam bentuk pembelian 
buku untuk perpustakaan, tool kits, multi media, dan sebagainya. 
b. Program Pendampingan Teknis Bagi Setiap Madrasah  
Dalam mengembangkan kapasitasnya, madrasah peserta akan didampingi 
dalam mengimplementasikan progam di masing-masing madrasah. Layanan bantuan 
teknis ini dimaksudkan agar madrasah dapat mewujudkan hal-hal yang termaktub 
dalam analisis kebutuhan untuk pengembangan madrasah yang telah disusun dalam 
dokumen RKM (rencana kerja madrasah) pada tahap kegiatan sebelumnya. Kegiatan 
pendampingan ini juga bertujuan untuk memantau perkembangan serta 
mengevaluasi pelaksanaan program di madrasah. Kegiatan pendampingan akan 
dilakukan oleh tim fasilitator dan atau tim Local Partner yang telah memberikan 
materi pelatihan atau workshop di kegiatan sebelumnya. Kegiatan pendampingan 
                                                          
12Ibid., h. 17. 
25 
 
dilakukan sebanyak 2-3 kali selama 3 bulan atau lebih sesuai dengan kebutuhan 
madrasah. Bentuk kegiatan pendampingan di madrasah dapat berupa diskusi 
kelompok maupun konsultasi.
13
  
Ada beberapa prinsip pelaksanaan kegiatan pendampingan yang perlu 
diperhatikan oleh tim pelaksana teknis pendampingan, yaitu:  
1) Integratif. Dalam tahap implementasi kegiatan di madrasah, seluruh kegiatan 
menjadi satu paket yang terintegrasi untuk meningkatkan mutu 8 (delapan) 
standar pendidikan nasional. Pada prinsipnya satu aspek standar pendidikan 
tersebut dapat disentuh oleh beberapa jenis kegiatan, contohnya kegiatan 
pengembangan KTSP dan portofolio sama-sama berkontribusi untuk 
meningkatkan kualitas standar isi, dan seterusnya.  
2) Interaktif. Diperlukan hubungan yang sinergi antara madrasah sasaran 
program dengan tim pelaksana program maupun pihak lain yang mendukung 
pelaksanaan program, seperti pihak pemerintah maupun swasta (melalui 
program CSR), dan sebagainya. 
3) Lokal. Bentuk pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi lokal.  
4) Partisipasif. Pelaksanaan program juga bersifat partisipatif dan membuka 
ruang bagi madrasah sasaran untuk memilih, melaksanakan dan bahkan 
memberikan saran untuk pelaksana kegiatan untuk menyempurnakan 
pelaksanaan program.
14
 
 
                                                          
13Ibid.  
14 Ibid., h. 20 
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c. Program  Penyaluran Block Grant  
 Salah satu kegiatan dalam paket program bantuan yang diberikan kepada 
madrasah adalah bantuan block grant. Melalui kegiatan ini madrasah akan dibantu 
dalam melengkapi sarana dan prasarana di madrasah. Proses pelaksanaan kegiatan 
bantuan block grant terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu:  
1) Pembentukan Komite Pembangunan Madrasah  
Komite Pembangunan Madrasah dapat terdiri dari perwakilan sekolah, 
komite sekolah tokoh masyarakat serta pengurus yayasan/pondok pesantren. 
2) Penyusunan proposal block grant  
Madrasah peserta program menyusun proposal block grant berdasarkan 
kebutuhan dan prioritas pengembangan madrasah. Dokumen RKM (Rencana 
Kerja Madrasah) dan hasil need assessment dapat menjadi rujukan bagi 
madrasah dalam menyusun proposal block grant. Dalam proses penyusunan 
proposal, madrasah  didampingi oleh tim pelaksana di daerah. Bentuk 
kegiatan yang diusulkan dalam proposal dapat berupa pembangunan sarana 
dan prasarana madrasah maupun kegiatan pelatihan. Proposal block grant 
disusun oleh Komite Pembangunan Madrasah. Dokumen proposal disahkan 
oleh Kepala Madrasah dan Komite Madrasah serta diketahui oleh pihak 
Mapenda.  
3) Penyaluran block grant  
Proses pencairan dana block grant akan dilakukan dalam 2 (dua) tahap, 
masing-masing sebesar 50% dari nilai dana yang disetujui. Pembayaran tahap 
pertama dilakukan segera setelah penandatanganan Surat Perjanjian Dana Hibah. 
Sedangkan pembayaran kedua dilakukan saat pembangunan madrasah telah 
27 
 
mencapai 75% dari total nilai pembayaran tahap pertama. Kerangka waktu 
pelaksanaan pembangunan madrasah adalah selama enam (6) bulan.
15
 
Dalam pelaksanaan bantuan blockgrant madrasah diberi kewenangan untuk 
menyusun rencana kebutuhan madrasah, walaupun tidak semua kebutuhan yang 
diajukan dapat dipenuhi. Namun dalam proses penyaluran blockgrant terjadi 
ketidakseimbangan dalam tahap pencairan dana, yaitu dana 50% harus 
menyelesaikan 75% pembangunan madrasah.   
 
3. Pelaksanaan Program Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) 
Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) 
dilaksanakan dalam rangka membantu menyelesaikan isu-isu kualitas pendidikan di 
madrasah. LAPIS mulai beraktifitas di Indonesia sejak bulan Juni tahun 2004. 
Kegiatan Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) diawali dengan 
pendirian kantor, pembentukan tim LAPIS pusat, pemilihan dan penempatan 
Technical Supprt Contractor (TSC), perumusan dan kesepakatan perjanjian antara 
LAPIS dengan dengan Direktorat Madrasah Kementrian Agama R.I, pendirian 
kelompok konsultatif LAPIS atau LAPIS Consultative Group (LCG) dan Komite 
Koordinasi Program atau Program Coordinating Committee (PCC).
16
 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa program Learning Assistance 
Program for Islamic School  (LAPIS) diperuntukkan untuk membantu madrasah 
dalam menghadapi akrediatsi madrasah oleh Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M). Oleh karena itu, programnya mengacu pada 
pemenuhan delapan standar nasional pendidikan dan diperuntukkan bagi madrasah 
                                                          
15Ibid., h. 23. 
16
 Ibid., h. 3 
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yang belum terakreditasi. Adapun penyeleksian lokasi program dilakukan oleh 
Direktorat Pendidikan Madrasah Kementerian Agama RI. 
Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program LAPIS (Learning Assistance 
Program for Islamic School) adalah: 
a. Direktorat Pendidikan Madrasah, Kementerian Agama RI. Berperan dalam 
menentukan arah dan strategi program untuk enam bulan ke depan serta ikut 
diminta untuk menyetujui setiap Annual Work Plan.  
b. Australian Agency for International Development (AusAID). Menyediakan 
pendanaan program dalam bentuk hibah. AusAID berperan dalam mengawasi 
kemajuan pelaksanaan program dan memastikan bahwa dana telah dihabiskan 
secara efisien dan efektif sesuai dengan desain program. AusAID secara rutin 
terlibat dalam mendukung proses dialog kebijakan dan strategi dengan 
Pemerintah Indonesia guna mencapai tujuan awal, yaitu meningkatkan mutu 
dan tata pemerintahan yang baik (good governance) di sektor pendidikan.  
c. Sectoral Trainer (Pelatih Sektoral). Melakukan training/workshop terhadap 
madrasah sasaran program. Sectoral trainer akan berkoordinasi dengan ILP 
dalam menyelenggarakan pelatihan (seperti menentukan peserta pelatihan) 
maupun untuk kegiatan pasca pelatihan (technical assistance) di madrasah. 
Sectoral Trainer bertanggung jawab dalam membuat ToR dan laporan kegiatan 
kepada Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) serta 
memastikan capaian program sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 
d. LAPIS (Learning Assistance Program for Islamic School). Bertindak sebagai 
pusat pengelola program. Membuat desain program serta menyusun ToR 
program. Melakukan koordinasi dan monitoring secara terus menerus terhadap 
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seluruh pelaksanaan kegiatan (pelatihan, pendampingan teknis dan block grant) 
agar sesuai dengan jadwal dan capaian program yang disepakati. Bertanggung 
jawab untuk mengelola rekening trust account untuk pembiayaan program, 
seperti pembayaran bantuan block grant untuk madrasah. Learning Assistance 
Program for Islamic School  (LAPIS) juga menunjuk lembaga profesional 
sebagai pelatih sektoral (sectoral trainer) dan pendampingan lokal (ILP) untuk 
melatih dan mendampingi madrasah secara langsung. Selain itu, Learning 
Assistance Program for Islamic School (LAPIS) berwenang membuat keputusan 
terkait dengan masalah yang tidak dapat didelegasikan ke tingkat operasional 
(ILP dan Sectoral Trainer).  
e. Integration Local Partner (ILP). Mendukung dan membantu Learning 
Assistance Program for Islamic School  (LAPIS) dalam melakukan koordinasi 
dan monitoring secara terus menerus terhadap perencanaan maupun pelaksanaan 
program di lokasi sasaran program. ILP juga berperan dalam memfasilitasi 
seluruh kegiatan, baik dalam bentuk pendampingan bagi madrasah maupun 
kegiatan lain dengan stakeholder terkait, seperti Kanwil, Kemenag, BAP, 
Pemda, Sectoral Trainer, dsb. Selain itu, ILP juga bertanggung jawab membuat 
laporan ke Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) dan 
pemangku kepentingan eksternal lainnya.
17
  
Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) 
dilaksankan dengan melibatkan berbagai pihak dengan tugas dan tanggung jawab 
masing-masing sesuai dengan job description yang telah dibauat. 
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Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) 2009-
2010 dilaksanakan selama 11 bulan dengan rangkaian kegiatan mulai dari pemilihan 
lokasi, sosialisasi program, pemetaan madrasah, penyusunan rencana kerja madrasah, 
pembentukan komitmen, pelaksanaan program dan evaluasi.
18
 
Dengan kurun waktu yang tidak singkat, program Learning Assistance 
Program for Islamic School (LAPIS) harus membawa perubahan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, khususnya di madrasah. Hal tersebut 
bisa terwujud jika disertai dengan adanya komitmen oleh pelaksana program 
maupun madrasah penerima bantuan. 
B. Kompetensi Guru 
1. Pengertian Kompetensi Guru 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, menyebutkan ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru, yaitu Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi 
Profesional dan Kompetensi Sosial.
19
 
Sebelum dijelaskan tentang pengertian kompetensi guru, perlu diketahui 
terlebih dahulu pengertian kompetensi. Kata kompetensi secara harfiah dapat 
diartikan sebagai kemampuan.
20
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 
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bahwa arti kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 
(memutuskan sesuatu).
21
 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
Pasal 1 ayat 10 dinyatakan bahwa: 
 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalannya.
22
 
Jhonson sebagaimana dikutip oleh Syaiful Sagala menyatakan bahwa 
kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan 
sesuai dengan kondisi  
User Usman mengatakan bahwa kompetensi adalah suatu hal yang 
menggambarkan kualifikasi dan kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun 
yang kuantitatif.
23
      
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki seseorang  dalam melaksanakan 
tugasnya, baik berupa pengetahuan, ketrampilan maupun perilaku. 
Adapun pengertian guru menurut Syaiful Sagala dalam bukunya Kemampuan 
Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan  bahwa: 
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan dan murid-muridnya, baik secara individual maupun klasikal, baik 
di dalam maupun di luar sekolah.
24
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Mappanganro dalam bukunya Pemilikan Kompetensi Guru menjelaskan 
bahwa guru adalah orang yang pekerjaannya atau profesinya mengenai keguruan.
25
 
Sedemikian tinggi tugas dan tanggung jawab guru, Imam al-Gazali sebagaimana 
dikutip oleh Ngainun Naim menyatakan bahwa:  
Guru adalah seseorang yang berilmu dan kemudian bekerja sesuai dengan 
ilmunya. Dialah yang dinamakan orang besar di kolong langit ini. Dia ibarat 
matahari yang menyinari orang lain dan menyinari dirinya sendiri. Ibarat 
minyak kasturi yang wanginya dapat dinikmati orang lain dan ia sendiripun 
harum. Siapa yang bekerja di bidang pendidikan, sesungguhnya ia telah 
memilih pekerjaan yang terhormat dan sangat penting, maka hendaknya ia 
memelihara adab dan sopan santun dalam tugasnya ini.
26
 
Pengertian guru menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
adalah: 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah.
27
 
Guru merupakan orang yang memiliki tanggung jawab yang tidak ringan 
dalam rangka proses pendidikan, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Segala 
tindakannya menjadi contoh dan tauladan bagi peserta didiknya. Selain itu,  ia harus 
bisa menjadi inspirator bagi peserta didiknya, agar pendidikan dapat tercapai 
tujuannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki kompetensi sesuai dengan bidang 
profesinya. 
 Pengertian kompetensi guru adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 
guru baik berupa pengetahuan, ketrampilan, atau tindakan untuk melaksanakan 
tugasnya  agar tercapai tujuan yang ditetapkan. Guru harus memiliki pengetahuan 
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dan menguasai materi yang diajarkan. Selain itu guru harus memiliki berbagai 
ketrampilan yang berkaitan dengan proses pembelajaran, misalnya ketrampilan 
bertanya, ketrampilan mengevaluasi, ketrampilan memberi reward, ketrampilan 
memilih alat dan  media pembelajaran dan lain-lain. oleh karena itu, guru harus 
memiliki kompetensi sesuai dengan bidang profesinya. 
Kompetensi guru sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang RI Nomor 
14 Tahun 2005 bab IV pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi  profesional.
28
 Keempat kompetensi 
tersebut akan dijelaskan dalam sub bab berikut ini. 
2. Jenis-Jenis Kompetensi Guru 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi guru berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam menjalankan 
tugasnya sebagai agen pembelajaran. Kompetensi pertama yang harus dimiliki guru 
sebagaimana diamanahkan oleh Undang-Undang Guru dan Dosen adalah kompetensi 
pedagogik.  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik.
29
 Hamid Darmadi menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki.
30
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Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 
tentang Guru disebutkan bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan 
guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi: 
1) Pemahaman wawasan guru akan landasan kependidikan. 
2) Pemahaman terhadap peserta didik. 
3) Pengembangan kurikulum atau silabus. 
4) Perancangan pembelajaran. 
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran. 
7) Evaluasi hasil belajar. 
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki.
31
 
Adapun Syaiful Sagala menyatakan bahwa kemampuan pedagogik meliputi:  
1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan. 
2) Pemahaman potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat didesain 
setrategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta didik. 
3) Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalm bentuk dokumen 
maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar. 
4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaaran berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
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5) Mampu melaksakan pembelajaaran yang mendidik dengan suasana dialogis 
dan interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan. 
6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan 
standar yang dipersyaratkan 
7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 
intrakurikuler maupn ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya.
32
 
Dengan demikian tampak bahwa kemampuan pedagogik bagi guru bukanlah 
hal yang sederhana. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus mengembangkan 
komptensinya melalui berbagai cara, misalnya membaca buku-buku pendidikan, 
mengikuti pelatihan, mengadakan penelitian, melanjutkan pendidikan dan lain-lain. 
Adapun ruang lingkup kompetensi pedagogik guru meliputi: 
1) Kemampuan mengelola pembelajaran 
Untuk menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, diperlukan berbagai 
upaya dari setiap komponen yang terlibat dalam pembelajaran, utamanya adalah 
guru. Guru diharapkan mampu mengelola suatu kegiatan pembelajaran dengan baik, 
agar tujuan utama pembelajaran, yakni perubahan tingkah laku peserta didik menuju 
tingkat kematangan dapat tercapai. Oleh sebab itu, dalam setiap proses 
pembelajaran, guru dituntut untuk memiliki kemampuan mengelola pembelajaran 
yang meliputi: 
a) Perencanaan pembelajaran 
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Perencanaan pembelajaran adalah suatu aktifitas profesional yang dilakukan 
oleh guru sebagai desaigner pembelajaran dalam mengekspresikan metode 
pembelajaran. Sebelum menyusun rencana pembelajaran, seorang guru harus 
memperhatikan prinsip-prinsip perencanaan pengajaran. Menurut Syaiful Sagala, ada 
empat prinsip perencanaan pengajaran, yaitu;  (1) Prinsip perkembangan, (2) Prinsip 
perbedaan individu, (3) Prinsip minat dan kebutuhan anak, (4) Aspek motivasi dalam 
perencanaan pembelajaran. 
33
  
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diistilahkan dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yakni persiapan yang harus dilakukan 
oleh guru sebelum mengajar.
34
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 
dalam silabus. 
35
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rambu-rambu 
atau acuan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah 
dan berjalan lebih efektif dan efisien. 
Adapun komponen yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah: 
(1) Identitas mata pelajaran. 
(2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
(3) Materi Pembelajaran. 
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(4) Strategi Pembelajaran. 
(5) Sarana dan Sumber pembelajaran. 
(6) Evaluasi dan penilaian sebagai tindak lanjut.36 
Dalam melakukan proses perencanaan pembelajaran, guru harus menyiapkan 
berbagai intrumen sebagai acuan dalam penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajara (RPP), seperti silabus, program tahunan dan program semester. Dengan 
mempersiapkan seluruh instrumen yang dibutuhkan, maka proses pembelajaran akan 
lancar dan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pembelajaran berjalan secara 
sistematis. 
b) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) diarahkan agar peserta didik dapat mencapai standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) yang dijabarkan dalam beberapa indikator dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Oleh sebab itu, guru dalam melaksanakan 
pembelajaran senantiasa memperhatikan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan  Gagne yang 
dikutip oleh Bahruddin dalam bukunya Teori Belajar dan Pembelajaran, bahwa 
tahapan-tahapan tersebut adalah: 
(1) Tahap motivasi 
Tahap ini adalah tahap awal peserta didik memiliki motivasi dan keinginan 
untuk mengikuti proses pembelajaran, oleh sebab itu, guru pada tahap awal memberi 
kesan kepada peserta didik untuk berusaha membangkitkan minat dan motivasi 
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mereka dalam mengikuti materi pembelajaran, dengan jalan melakukan appersepsi 
dan mengaitkan materi pembelajaran dengan materi  lain. 
(2) Tahap konsentrasi 
Pada tahap ini guru berusaha agar konsentrasi peserta didik tidak terpecah 
dan fokus pada materi pembelajran yang sementara disampaikan. Oleh sebab itu, 
pada tahap ini guru diharapkan menyampaikan materi dengan menarik, 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan senantiasa melibatkan 
peserta didik dalam proses  pembelajaran. 
(3) Tahap mengolah 
Pada tahap ini, peserta didik telah banyak menerima berbagai informasi yang 
telah disampaikan oleh guru ketika pembelajaran sedang berlangsung. Kemudian 
meraka akan mengolah informasi tersebut di Short Term Memory (tempat 
penyimpanan ingatan jangka pendek) dengan cara mereka sendiri. 
Oleh sebab itu, pada tahap ini guru harus berusaha menjaga agar peserta 
didik dapat mengolah dan menyimpan materi pembelajaran dengan baik, dengan 
jalan senantiasa menguasai kelas dan menghindarkan peserta didik dari gangguan 
yang menyebabkan konsentrasi terpecah. 
(4) Tahap menyimpan 
Pada tahap ini peserta didik telah menyimpan materi pembelajaran yang 
telah disampaikan oleh guru ke dalam Long Term Memory  (memori jangka 
panjang), dan tahap ini pula prestasi belajar telah diperoleh dan perubahanpun akan 
dialami oleh peserta didik, baik dari segi perilaku, pengetahuan maupun 
ketrampilan.
37
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Adanya perbedaan cara menyimpan dan menangkap materi pembelajaran dari 
masing-masing peserta didik adalah hal yang wajar, karena perbedaan tingkat 
kecerdasan (intelegensi) dalam menyimpulkan materi. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dikatakan berhasil apabila mampu 
mengubah peserta didik ke arah yang lebih baik.
38
 Selain itu, guru mampu 
melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik, mental maupun 
sosial dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut bervariatif dalam 
memilih metode dan model pembelajarannya. 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran mencakup tiga hal, yaitu: kegiatan awal (pre tes), kegiatan inti dan 
kegiatan akhir (post tes).39 Langkah-langkah tersebut harus dilakukan secara 
sistematis dan terorganisir, sehingga pembelajaran berlangsung sesuai dengan 
rencana yang telah disusun. 
c) Evaluasi pembelajaran 
Pada tingkat evaluasi, guru akan mampu mengambil langkah-langkah atau 
tindakan apabila selama pembelajaran berlangsung terdapat perbedaan yang sangat 
signifikan atau kesenjangan antara proses pembelajaran aktual di dalam kelas dengan 
yang telah direncanakan.
40
 Evaluasi pembelajaran dilakukan setelah dilakukan 
penilaian pembelajaran. Dengan adanya evaluasi, guru akan memperbaiki proses 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan apa yang direncanakan atau disusun. 
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2) Pemahaman terhadap peserta didik 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan 
interaksi antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar.
41
 Terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik merupakan suatu 
kegiatan yang bersifat edukatif dan memiliki tujuan tertentu yang telah dirumuskan 
sebelum proses pembelajaran berlangsung.
42
 Karena tanpa adanya tujuan dalam 
setiap pembelajaran, maka akan kehilangan arah dan orientasi. Agar interaksi antara 
guru dan peserta didik berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran bisa tercapai, 
maka guru harus memahami karakteristik peserta didik. Memahami karakteristik 
peserta didik sangat membantu dalam melakukan interaksi selama pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Setiap perkataan, tindakan dan tingkah laku positif akan meningkatkan citra 
diri dan kepribadian seseorang, selama hal itu dilakukan dengan penuh kesadaran. 
Kepribadian menurut Zakiah Darojat, sebagaimana diikuti oleh Syaiful Sagala 
adalah sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat 
penampilan, tindakan dan ucapan ketika menghadapi suatu persoalan atau melalui 
atsarnya saja.43 
Kepribadian berasal dari kata pribadi, yang berarti keadaan manusia dengan 
sifat-sifatnya dan wataknya atau dirinya sendiri.sedangkan kepribadian merupakan 
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sifat-sifat hakiki yang tecermin pada sikap dan tingkah laku seseorang yang 
membedakan dirinya dan  orang lain.
44
 Kepribadian seseorang akan tercermin dalam 
tindakan kesehariannya, misalnya pribadi yang stabil maka akan terlihat dari 
tindakan atau tingkah laku yang matang dan tidak cepat putus asa ketika 
mendapatkan musibah, pribadi yang arif akan tampak pada tindakannya ketika 
memutuskan suatu permasalahan dan lain-lain. 
Kompetensi kepribadian yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru meliputi: 
1) Beriman dan bertakwa. 
2) Berakhlak mulia. 
3) Arif dan bijaksana. 
4) Demokratis. 
5) Mantap. 
6) Berwibawa. 
7) Stabil. 
8) Dewasa. 
9) Jujur. 
10) Sportif. 
11) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
12) Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri. 
13) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.45 
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Dengan memiliki kompetensi kepribadian yang baik, guru akan lebih mudah 
dalam melaksanakan tugas mendidiknya. Karena guru tidak hanya sebagai pengajar 
tetapi juga sebagai pendidik, yang tidak hanya sekedar menyampaikan atau 
mentransfer ilmu kepada peserta didik (aspek kognitif) tetapi juga menanamkan 
nilai-nilai afektif. 
Agar kepribadian guru memiliki keseimbangan dalam dunia dirinya sebagai 
individu dan sebagai orang yang pantas untuk diikuti dan diteladani maka harus 
memiliki prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat kehidupan aktivitasnya. Menurut 
Abd. Rahman Getteng, prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat untuk 
menyeimbangkan kompetensi diri dan kompetensi profesi terletak pada hati guru itu 
sendiri.
46
 
Adapun Kompetensi kepribadian sebagaimana disebutkan dalam penjelasan 
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta 
menjadi teladan peserta didik.
47
 Keempat komponen kompetensi kepribadian 
tersebut akan dijelaskan dalam sub-sub berikut. 
1) Kepribadian Yang Mantap 
Seorang guru menjadi pusat perhatian peserta didik dalam segala 
tindakannya. Sekecil apapun tindakan guru, akan memperoleh nilai di mata peserta 
didiknya. Setiap tindakan dan tingkah laku serta  ucapan yang dianggap baik akan 
meningkatkan citra dan kepribadian guru. Oleh karena itu, guru harus menjaga citra 
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dirinya sebagai seorang guru. Selain itu kepribadian seorang guru tercermin dalam 
setiap ucapan dan perbuatannya dalam menghadapi situasi dan persoalan. 
Kepribadian yang mantap menunujukkan seorang guru dapat disebut sebagai 
pendidik yang baik. Kepribadian guru yang mantap dapat dilihat dari ciri-ciri 
tindakannya sebagai berikut: 
a) Kepribadian yang mantap dan stabil dengan bertindak sesuai dengan norma 
hukum, norma sosial, merasa senang sebagai seorang guru dan senantiasa 
konsisten dalam bertingkah laku sesuai norma aturan yang berlaku. 
b) Kepribadian yang mantap dan memiliki kedewasaan dengan ciri penampilan 
kemandirian dalam bertindak dan bertingkah laku, baik sebagai guru maupun 
pendidik serta memiliki etos kerja serta kinerja yang diharapkan. 
c) Kepribadian yang mantap dan bijaksana dengan ciri memiliki hubungan yang 
baik dalam bertingkah laku dengan peserta didik, guru, tenaga kependidikan dan 
anggota masyarakat.
48
 
Dari beberapa ciri kepribadian yang mantap di atas dapat dikatakan bahwa 
pribadi yang mantap berarti pribadi yang stabil, dewasa dan bijaksana dalam 
bertindak, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan kepribadian yang 
mantap, seorang guru lebih mudah menanamkan nilai-nilai pendidikan dalam diri 
peserta didik. 
Selain itu, pribadi yang mantap  dapat dibiasakan dengan cara: 
a) Berlatih membiasakan diri untuk menerima dan memberi kritik dan saran. 
b) Berlatih membiasakan diri untuk mentaati peraturan. 
c) Berlatih membiasakan diri untuk bersikap dan bertindak secara konsisten, 
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d) Berlatih mengendalikan diri dan berlatih membiasakan diri untuk menempatkan 
persoalan secara proporsional. 
e) Berlatih membiasakan diri melaksanakan tugas secara mandiri dan bertanggung 
jawab.
49
 
Dengan berbagai pembiasaan dan latihan tersebut,akan tertanam dalam 
dirinya pribadi yang mantap, sehingga akan mendorong kemudahan dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru. 
2) Guru yang berakhlak mulia 
Guru adalah aktor penting bagi kemajuan peradaban bangsa. Dialah yang 
diharapkan mampu membentuk kepribadian, karakter, moralitas dan kapabilitas 
intelektual generasi muda.
50
 Inilah tugas besar seorang guru, tugas yang sangat 
berpengaruh terhadap masa depan bangsa. Berawal dari gurulah seorang peserta 
didik mengenal ilmu pengetahuan, nilai, etika, moral, semangat serta segala sesuatu 
yang masih asing bagi dirinya. Oleh karena itu, guru tidak hanya sekedar 
memindahkan  ilmu (transfer of knowledge) tetapi juga memindahkan nilai (transfer 
of value) dari dalam dirinya. 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa tujuan pendidikan nasional 
adalah: 
 
… berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
51
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Jelas disebutkan bahwa berakhlak mulia menjadi salah satu tujuan 
pendidikan nasional. Oleh karena itu, syarat wajib bagi guru adalah berakhlak mulia, 
karena guru menjadi figur bagi peserta didik di sekolah. Selain itu, dengan akhlak 
yang baik, guru bisa melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik pula. Di 
dalam al-Qur’an banyak dijelaskan tentang pentingnya keteladanan dalam 
pendidikan, sebagaimana terdapat dalam Q.S. al-Ahzab/33: 21. 
                                     
Terjemahnya : 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
52
 
Nabi Muhammad saw adalah guru bagi para pengikutnya. Pada dirinya telah 
tercermin akhlak yang mulia sebagai teladan bagi seluruh umatnya. Sebagai umat 
Nabi Muhammad Saw, wajib meneladani apa yang telah diajarkan olehnya. Maka 
dari itu guru harus menghiasi dirinya dengan akhlak yang baik, karena guru 
merupakan model atau panutan bagi peserta didik. 
Zakiah Darajat mengungkapkan sebagaimana dikutip oleh Mappanganro 
bahwa kalaulah tingkah laku atau akhlak guru tidak baik, pada umumnya akhlak 
peserta didik akan rusak olehnya, karena anak mudah terpengaruh oleh orang yang 
dikaguminya.
53
 Dengan demikian guru benar-benar harus menjaga akhlaknya demi 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
Berkaitan dengan akhlak, al-Ghazali menasehati guru agar memiliki sifat-
sifat sebagai berikut: 
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a) Seorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid-muridnya dan 
memperlakukan kepada mereka seperti perlakuan mereka kepada anak-anaknya 
sendiri. 
b) Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih, akan tetapi dengan 
mengajar itu ia bermaksud mencari keridhaan Allah dan mendekatkan diri 
kepadanya. 
c) Hendaknya guru menasehatkan kepada pelajar terhadap pelajarannya supaya 
jangan sibuk kepada ilmu yang abstrak dan yang gaib-gaib, sebelum selesai 
pelajaran atau pengertiannya dalam ilmu yang jelas, konkrit dan ilmu yang 
pokok-pokok. Terangkanlah bahwa sengaja belajar itu supaya dapat 
mendekatkan diri kepada Allah, bukan akan bermegah-megah dengan ilmu itu. 
d) Mencegah murid dari sesuatu akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran jika 
mungkin dan jangan dengan terus terang, dengan jalan halus dan jangan 
mencela. 
e) Supaya diperhatikan tingkat akal fikiran anak-anak dan berbicara dengan 
mereka menurut kadar akalnya dan jangan mengatakan sesuatu melebihi tingkat 
tangkapnya agar ia tidak lari dari pelajaran. Ringkasnya berbicaralah dengan 
bahasa mereka. 
f) Jangan ditimbulkan rasa benci pada murid mengenai suatu cabang ilmu yang 
lain, tetapi seyoyanya dibukakan jalan bagi mereka untuk belajar cabang ilmu 
tersebut. 
g) Seyogyanya kepada murid yang masih di bawah umur memberikan pelajaran 
yang jelas dan pantas untuk mereka dan tidak perlu disebutkan rahasia untuk 
47 
 
mereka yang terkandung di belakang sesuatu itu, sehingga tidak menjadi dingin 
kemauannya atau gelisah pikirannya. 
h) Seorang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan lain kata lain juga  
perbuatannya.
54
 
Dalam mendidik, seorang guru harus memperlakukan siswa dengan akhlak 
yang mulia, bahkan dalam melarang peserta didik melakukan hal-hal yang melanggar 
aturan harus dengan cara yang sopan. Hal ini menunjukkan bahwa guru merupakan 
tokoh sentral yang menjadi panutan peserta didik, maka harus menjaga 
kepribadiannya serta akhlaknya, agar bisa melahirkan generasi yang berakhlak mulia 
yang menjadi salah satu tujuan pendidikan yang tercantum dalam sistem pendidikan 
nasional. 
3) Guru yang arif dan berwibawa 
Arif dalam arti tahu atau bijaksana. Sedang berwibawa dalam arti 
mempunyai wibawa, dapat dipatuhi, dapat disegani. Kedua hal tersebut saling 
terkait satu sama lain terutama dalam pelaksanaan pendidikan sangat membutuhkan 
guru yang arif dan berwibawa.  
Guru sebagai tokoh sentral bagi para peserta didik, dituntut memiliki 
kewibawaan dan kearifan dalam berbagai tindakan. Karena perilaku guru senantiasa 
menjadi contoh dan teladan, bahkan menjadi inspirator bagi peserta didik dan 
lingkungan sekitarnya. 
Kearifan dan kewibaan guru tercermin dalam berbagai tindakannya. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Mappanganro sebeagi berikut: 
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a) Guru yang arif dan berwibawa mampu menempatkan tindakan yang didasarkan 
pada perolehan kemanfaatan peserta didik, sekolah, rumah tangga dan 
masyarakat. 
b) Guru yang arif dan berwibawa mampu mengatakan keterbukaan dalam berfikir 
dan bertindak, karena bagaimanapun keputusan-kepuusan yang diambil akan 
mewarnai suatu kebijaksanaan yang sangat dibutuhkan berbagai pihak, mampu 
menerima kritik dan saran. 
c) Guru yang arif dan berwibawa akan terpatri pada dirinya semangat pengabdian. 
Pengabdian itu sekurang-kurangnya meliputi kesetiaan, prestasi kerja, tanggung 
jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa dan kepemimpinan serta 
ketaatan dalam menjalankan ajaran agama. 
d) Guru yang berwibawa adalah guru yang memiliki perilaku berpengaruh positif 
pada peserta didik atau perilaku yang disegani dan dipatuhi. 
e) Guru yang arif dan berwibawa adalah guru yang perkataannya sesuai dengan 
perilakunya. 
f) Guru yang arif dan berwibawa harus bergembira dan penuh semangat dalam 
bertatap muka. 
g) Guru yang arif dan berwibawa harus lembut dalam bertingkah laku tetapi tetap 
tegas dengan penuh kasih sayang. 
h) Guru yang arif dan berwibawa senantiasa berbicara dengan menghadapkan 
wajahnya kepada peserta didik dan tidak mengabaikannya. 
i) Guru yang arif dan berwibawa tidak berlebih-lebihan dalam berpakaian dan 
memoles dirinya.
55
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Dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, mutlak diperlukan kearifan 
dan kewibawaan. Guru yang arif dan berwibawa selalu mendasarkan tindakannya 
pada rasio dan bukan pada perasaan semata. Sehingga tidak akan cepat marah, bila 
terdapat peserta didik yang bermasalah. Dia akan mencari sebab sebelum 
mencarikan solusi. Selalu berlaku adil dan memiliki kasih sayang yang tinggi,  
sehingga dekat dengan peserta didik namun juga disegani. Dengan demikian tujuan 
pendidikan bisa dicapai dengan baik. 
4) Keteladanan Guru 
Keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru dan dicontoh.
56
 Secara 
psikologis, anak cenderung meniru, tidak saja yang baik tetapi juga yang buruk. Oleh 
karena itu guru harus memiliki perilaku yang baik, sehingga bisa menjadi teladan 
bagi peserta didik. Karena guru sebagai orang tua kedua, setiap hari bergaul dengan 
siswa, sedikit banyak memiliki pengaruh bagi tingkah laku peserta didik, baik 
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu guru harus memiliki perilaku yang 
baik dan bisa diteladani. Ki Hajar Dewantara mengungkapkan kata-kata hikmah 
sebagai berikut: “ Ing Ngarso Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri 
Handayani”.57 Sebagai tokoh sentral, seorang guru harus bisa menjadi teladan bagi 
peserta didik. 
Ajaran agama Islam telah memberi contoh yang sangat baik dalam aspek ini. 
Dengan tegas al-Qur’an memperingatkan agar kita jangan sampai menganjurkan 
sesuatu namun kita tidak melaksanakannya.   
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Beberapa contoh perilaku guru yang menjadi teladan bagi peserta didik 
adalah: 
a) Memiliki konsistensi dalam bertingkah laku, apabila dalam kesehariannya 
senantiasa berbuat sesuai dengan norma agama, norma hukum, norma sosial, 
norma adat istiadat yang berlaku. 
b) Memiliki perilaku yang senantiasa menempatkan kesabaran, kejujuran, 
keikhlasan, saling tolong menolong, tenggang rasa, bukan hanya kepada peserta 
didik, kepada sesama guru, tetapi juga kepada anggota masyarakat lainnya. 
c) Memiliki emosi yang mantap dan stabil sehngga dapat disegani serta 
mewujudkan kewibawaan 
d) Memiliki kewibawaan yang cukup baik, meyakinkan dan bermanfaat bagi 
peserta didik, sesama guru serta masyarakt sekitar. 
e) Memiliki pemikiran yang cukup jernih dan segar sebagai suatu hasil sifat 
kearifan atau kebijaksanaan secara terbuka. 
f) Memiliki kemandirian dalam usaha pelaksanaan pendidikan. Hal tersebut 
menunjukkan suatu sikap kedewasaan dalam bertingkah laku. 
g) Memilik etos kerja yang tinggi sehingga dapat dipertanggungjawabkan sebagai 
tenaga profesional.
58
 
Dengan berbagai kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru, maka 
proses pendidikan, utamanya proses pembelajaran akan berjalan dengan baik, yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan. Karena kepribadian yang 
mantap menjadi sumber kekuatan untuk melahirkan motivasi, perhatian serta 
semangat bagi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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c. Kompetensi sosial 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pasal 4 ayat 1 menyatakan bahwa: pendidikan diselenggarakan 
secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa.
59
 
Pernyataan tersebut menunujukkan bahwa pendidikan sangat menjunjung tinggi hak 
asasi manusia dengan mengedepankan nilai-nilai demokratis dan tidak diskriminatif. 
Untuk mewujudkan hal tersebut dalam penyelenggaraan layanan belajar kepada 
peserta didik mengandung dimensi sosial, oleh karena itu dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik harus memiliki kompetensi sosial. 
Undang-Undang Guru dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi sosial 
adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan 
efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar.
60
 Guru sebagai bagian dari makhluk sosial, makhluk yang tidak 
bisa hidup sendiri dan selalu berinteraksi, maka harus memiliki kompetensi sosial 
dalam rangka menjalankan tugasnya, yaitu kemampuan berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain dalam kaitannya mencapai tujuan pendidikan. 
Kompetensi sosial guru sebagaimana dijelaskan dalam PP RI Nomor 74 
tahun 2008 tentang Guru, meliputi:  
1) Berkomunikasi lisan, tulis dan/ atau isyarat secara santun. 
2) Menggunakan tehnologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 
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3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik. 
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan 
norma serta sistem nilai yang berlaku. 
5) Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.61 
Menurut Syaiful Sagala bahwa kompetensi sosial guru meliputi kemampuan 
dalam: 
1) Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki kemampuan 
mengelola konflik dan benturan. 
2) Melaksanakan kerjasama yang harmonis dengan kawan sejawat, kepala 
sekolah dan wakil kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya. 
3) Membangun kerja tim (team work) yang komplek, cerdas, dinamis, dan 
lincah. 
4) Melaksanakan komunikasi (oral, terulis, gambar) secara efektif dan 
menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta dididk, 
dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing memiliki peran dan 
tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran. 
5) Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan 
lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya. 
6) Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang berlaku 
dalam masyarakat sekitarnya. 
7) Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (misalnya partisipasi, 
transparan, akuntabilitas, penegakan hukum dan profesionalisme.
62
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Dari uraian diatas dapat dipadukan bahwa, pada hakekatnya kompetensi 
sosial guru menekankan pada kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi baik 
terhadap peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, kepala sekolah, orang tua 
dan masyarakat. Kemampuan berinteraksi tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip 
psikologi, norma agama dan norma sosial. Dengan kemampuan sosial yang dimiliki 
guru, maka layanan pendidikan akan berjalan lebih efekti dan efisien, sehingga mutu 
pendidikan bisa ditingkatkan. Contoh, seorang guru yang tidak memahami 
perbedaan siswa, maka dia akan memperlakukan siswa dengan cara yang sama. 
Maka ada siswa yang merasa tidak nyaman dengan perlakuan guru tersebut, 
sehingga proses pembelajaran tidak berjalan efektif. 
d. Kompetensi Profesional 
Kata profesional memiliki kata dasar profesi. Profesi merupakan istilah yang 
digunakan untuk menunjukkan suatu pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus. 
Adapun kata profesional berarti orang yang melakukan pekerjaan sesuai 
profesinya.
63
 Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen Pasal 1 ayat 4 disebutkan bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghidupan penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memahami 
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
64
  
Profesionalisme adalah merujuk pada orang yang memiliki komitmen untuk 
meningkatkan profesi atau keahlian yang dimilikinya secara terus menerus atau 
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tidak terpisahkan dengan pribadinya. Profesionalisasi dimaksudkan dengan 
menunjuk kepada peningkatan kualifikasi atau kemampuan dalam usaha mencapai 
kriteria atau standar profesi , sehingga profesionalisasi ini merupakan serangkaian 
proses dalam pengembangan profesional. Sedang profesionalitas menunjuk kepada 
sikap-sikpa tertentu bagi orang yang memiliki profesi, terhadap profesinya dalam 
rangka melaksanakan pekerjaan.
65
 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa guru merupakan tenaga profesional 
yang memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik, maka guru harus memiliki 
kompetensi keguruan yang cukup. Kompetensi keguruan itu tampak pada 
kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu 
mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yang menarik 
dan interaktif.  
Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru 
dinyatakan bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan , teknologi, dan/atau seni dan 
budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: 
1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program 
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang 
akan diampuh. 
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2) Konsep dan metode disiplin keilmuan, tehnologi atau seni yang relevan, yang 
secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, 
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akn diampu.
66
 
Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang studi, menurut Slamet 
sebagaimana dikutip Syaiful Sagala bahwa kompetensi professional terdiri dari Sub-
Kompetensi, yaitu: 
1) Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar, 
2) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang tertera 
dalam Peraturan Menteri serta bahan ajar yang ada dalam kurikulum 
timgkat satuan pendidikan (KTSP).  
3) Memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi materi 
ajar.  
4) Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.  
5) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.67 
Berkaitan dengan hal ini, peranan guru sangat menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran, guru adalah profesi yang mengutamakan intelektualitas, 
kecerdasan, kepandaian, kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi, serta 
kesabaran dan keikhlasan yang tinggi. Oleh karena itu tidak semua orang dapat 
menekuni profesi guru dengan baik.  
Sejalan dengan hal itu, Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, bab II pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa guru mempunyai 
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, menengah, dan 
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Departemen Pendidikan Nasional,  op. cit., h. 7. 
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Syaiful Sagala, op. cit. h. 40. 
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pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan.
68
 Profesional berarti melakukan sesuatu sebagai 
pekerjaan pokok bukan hanya sekedar pengisi waktu luang.karena guru yang 
terjamin kualitasnya diyakini mampu melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 
baik. 
Pendapat Joyonegoro sebagaimana dikutip oleh Syaiful Sagala bahwa 
profesionalisme dalam suatu pekerjaan ditentukan oleh tiga faktor penting, yakni; 
(1) memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian 
atau spesialisasi; (2) memiliki kemauan memperbaiki kemampuan (keahlian dan 
ketrampilan; (3) memperoleh penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap 
keahlian tersebut.
69
 Guru sebagai seorang profesionalis, harus selalu meningkatkan 
kemampuannya dengan berbagai cara. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah 
untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah dengan adanya sertifikasi guru 
yang dibarengi dengan adanya tunjangan profesi. Sehingga dalam melaksanakan 
tugasnya, seorang guru tidak hanya setengah hati. Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 
Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 
berdasarkan berbagai prinsip. Undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen bab III pasal 7 ayat (1) menyatakan bahwa prisip-prinsip profesi guru 
adalah: 
1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme. 
                                                          
68Tim Redaksi Sinar Grafika, UU RI  RI No. 14 …, op. cit., h. 6. 
69
Syaiful Sagala, op. cit., h. 41. 
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2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan dan akhlak mulia. 
3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai bidang 
tugas. 
4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas. 
5) Memiliki tanggung jawab atas pekerjaan tugas keprofesionalan. 
6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja. 
7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepenjang hayat. 
8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 
yang berkaitan dengan tugas keprofeionalan guru.
70
  
Kemudian dalam ayat 2 pasal 7 Undang-Undang RI nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen dinyatakan bahwa pemberdayaan profesi guru atau 
pemberdayaan profesi dosen diselenggarakan melalui pengembangan diri yang 
dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan 
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi.
71
 Pengembangan diri seorang guru 
mutlak diperlukan untuk meningkatkan kemampuan diri dan profesionalitas 
kerjanya, dengan harapan kompetensi yang dimiliki meningkat dan berdampak pada 
peningkatan mutu pendidikan. 
                                                          
70Tim Redaksi Sinar Grafika, UU RI No. 14 …, op. cit., h. 7-8. 
71Ibid., h. 8. 
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Kompetensi profesional meliputi: 
1) Penguasaan terhadap landasan kependidikan, yaitu: memahami tujuan 
pendidikan, mengetahui fungsi sekolah di masyarakat, mengenal prinsip-
prinsip psikologi pendidikan. 
2)  Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus menguasai dengan baik 
materi yang diajarkan, baik materi pokok yang ada pada kurikulum maupun 
bahan pengayaan. 
3) Kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup kemampuan 
menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan bahan pelajaran dan 
mengembangkan strategi pembelajaran.  
4) Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses 
pembelajaran.
72
 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Guru 
Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan. Oleh 
karena itu guru dituntut memiliki kompetensi sebagaimana yang telah diamanahkan 
oleh Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
maupun Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 
menegaskan bahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan nasional. Untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru 
wajib untuk memiliki syarat tertentu, salah satu di antaranya adalah kompetensi.
73
 
Dengan kompetensi yang dimiliki guru, baik kompetensi pedagogik, kompetensi 
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professional, kompetensi kepribadian maupun kompetensi sosial, guru dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Tugas guru tidaklah ringan, baik dalam 
membimbing, melatih, mendidik, mengarahkan, membina, menilai maupun 
mengevaluasi. Hal tersebut bisa dilaksanakan dengan baik jika guru memiliki 
kompetensi yang disyaratkan.  
Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa, namun kompetensi guru tidaklah berdiri sendiri tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.  
Hal-hal yang mempengaruhi kompetensi guru adalah latar belakang 
pendidikan dan pengalaman belajar.
74
 Latar belakang pendidikan seorang guru 
berpengaruh terhadap kompetensi yang dimiliki, terutama kompetensi pedagogik 
dan kompetensi profesional. Misalnya seorang guru yang mengajarkan fisika dan 
memiliki latar belakang pendidikan fisika tidak akan memiliki kompetensi yang 
sama dengan guru yang mengajarkan fisika dan memiliki latar belakang pendidikan 
teknik. Seorang guru  yang mengajarkan bahasa arab dan memilki latar belakang 
pendidikan bahasa arab tidak sama dengan guru yang mengajarkan bahasa arab dan 
memiliki latar belakang pendidikan agama islam. Oleh karena itu latar belakang 
pendidikan seorang guru mempengaruhi kompetensi yang dimilikinya. Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan harus memperhatikan kompetensi yang dimiliki oleh 
guru.  
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
kompetensi guru adalah dengan melaksanakan program kualifikasi pendidikan. 
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http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2189512-faktor-faktor-yang-
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Dengan adanya kualifikasi pendidikan yang diperuntukkan bagi guru yang 
mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki, 
misalnya sarjana agama mengajarkan matematika atau bahasa Indonesia, maka 
kompetensi professional guru diharapkan bisa meningkat. 
Selain latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar juga mempengaruhi 
kompetensi guru.  Di Amerika Serikat, masing-masing negara bagian mempunyai 
ketentuan dalam memberikan lisensi kepada guru baru. Sedangkan untuk guru 
berpengalaman diterbitkan panduan oleh National Board for Professional Teaching 
Standards. Panduan ini sifatnya sukarela, tidak ada keharusan bagi negara bagian 
untuk menggunakan dalam memberikan pengakuan atas kompetensi guru. Panduan 
tersebut diterbitkan dengan judul What Teachers Should Know and Be Able to Do75 
(apa yang perlu dipahami dan mampu dilaksanakan oleh guru). Proposisi inti tentang 
kompetensi guru meliputi : 
1) Guru mempunyai komitmen terhadap siswa dan hasil belajar mereka. 
2) Guru menguasai materi pembelajaran dan cara mengajarkannya. 
3) Guru bertanggung jawab dalam mengelola dan memonitor belajar siswa. 
4) Guru berpikir secara sistematik mengenai tugasnya dan belajar dari 
Pengalamannya. 
5) Guru menjadi anggota dari masyarakat belajar.76 
Pendapat yang lain mengatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 
tingkat kompetensi guru, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri guru (internal) 
dan faktor yang berasal dari luar diri guru (eksternal). Faktor internal meliputi; 
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National Board for Professional Teaching Standards. What Teachers Should Know and Be 
Able to Do. (Arlington,VA. 2002), h. 9 
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 Ibid., h. 10 
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a. Tingkat pendidikan. 
b. Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan kegiatan ilmiah. 
c. Masa kerja dan pengalaman kerja. 
d. Tingkat kesejahteraan. 
e. Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati nurani. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi; 
a. Besar gaji dan tunjangan yang diterima. 
b. Ketersediaan sarana dan media pembelajaran. 
c. Kepemimpinan kepala sekolah. 
d. Kegiatan pembinaan yang dilakukan. 
e. Peran serta masyarakat.77 
Dari kedua pendapat di atas dapat dipadukan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kompetensi guru  adalah faktor yang terdapat dalam diri guru, yang 
meliputi latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, panggilan jiwa, dan 
faktor  yang  berasal dari luar, yang meliputi keadaan lingkungan kerja, pembinaan 
yang dilakukan, peran serta masyarakat, tunjangan yang diterima.  
C. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran di perpustakaan UIN Alauddin Makassar, maka ada 
beberapa hasil penelitian yang hampir semakna dengan penelitian yang penulis 
lakukan, yaitu:  
Pertama: Tulisan Anwar dengan judul “Hubungan kinerja MGMP 
(Musyawarah Guru Mata pelajaran) Pendidikan Agama Islam dengan Kompetensi 
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 Tim Kajian Staf Ahli Mendiknas Bidang Mutu Pendidikan, kajian kompetensi guru 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, (Jakarta: t.t), h. 20. 
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Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam  Pada SMP Negeri di Kec. Biringkanaya 
Kota Makassar”78. Tesis tersebut memfokuskan pembahasan pada pengaruh MGMP 
dalam meningkatkan kompetensi mengajar guru khusus dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
Kedua: Tulisan Atik  dengan judul “Pengembangan Profesionalisme Guru 
Bahasa Arab Pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Provinsi Gorontalo” 79tesis 
tersebut  memfokuskan pembahasannya pada  langkah-langkah yang dilakukan guru 
dalam mengembangkan  profesionalisme guru Bahasa Arab.  
Ketiga: Kompetensi Guru Pendidikan agama Islam dalam pembentukan 
Kepribadian Peserta Didik pada SMA Negeri I Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
Sulawesi Tengah.
80
 Tulisan Sudirman  tersebut membahas kompetensi kepribadian 
dan kompetensi sosial yang harus dimiliki guru dalam upaya pembentukan  
kepribadian siswa. 
Keempat: Efektifitas MGMP dalam meningkatkan Kompetensi Profesional 
Guru di Kabupaten  Kolaka
81
 yang ditulis oleh Suarni. Tulisan tersebut membahas 
tentang faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan MGMP dalam 
meningkatkan kompetensi Guru yang difokuskan pada kompetensi profesional.  
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Anwar,  Hubungan kinerja MGMP (Musyawarah Guru Mata pelajaran) Pendidikan Agama 
Islam dengan Kompetensi Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam  Pada SMP Negeri di Kec. 
Biringkanaya Kota Makassar  (Tesis tidak diterbitkan, PPs UIN Alauddin Makassar, 2008). 
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Atik, Pengembangan Profesionalisme Guru Bahasa Arab Pada Madrasah Tsanawiyah 
Negeri di Provinsi Gorontalo (Tesis tidak diterbitkan, PPs UIN Alauddin Makassar, 2006). 
80
Sudirman, Kompetensi Guru Pendidikan agama Islam dalam pembentukan Kepribadian 
Peserta Didik pada SMA Negeri I Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah (Tesis tidak 
diterbitkan, PPs UIN Alauddin Makassar, 2010). 
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Kelima: Manajemen Dakwah Jejaring Dalam Pemberdayaan Masyarakat: 
Studi Manajemen Networking Learning Assistance Program for Islamic School                        
(LAPIS)).
82
 Tulisan tersebut membahas tentang program Learning Assistance 
Program for Islamic School (LAPIS) dalam bidang dakwah, yakni dakwah 
berjejaring dengan lembaga swadaya masyarakat dalam memajukan kualitas 
madrasah. 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikrr yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alur pikir yang 
dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti. Kerangka ini 
merupakan sintesa tentang hubungan antar variable yang disusun dari berbagai teori 
yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori- teori yang telah tersebut, selanjutnya 
dianalisis secara sisstematis sehingga menghasilakan sintesa antar variable yang 
diteliti. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka 
penulis gambarkan sebagai berikut: 
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Muhammad Ishaq Samad, Manajemen Dakwah Jejaring Dalam Pemberdayaan Masyarakat : 
Studi Manajemen Networking Learning Assistance Program for Islamic School  (LAPIS) (Disertasi 
tidak diterbitkan,  PPs UIN Alaudidin, 2011). 
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Bagan 1 
Skema Kerangka Pikir 
 
 
 
Program LAPIS 
1. Pelatihan/workshop 
2. Pendampingan Teknis 
3. Bantuan Block Grant 
Guru Madrasah Tsanawiyah 
Darud Dakwah Wal-Irsyad (MTs 
DDI) Baru-Baru Tanga 
Kabupaten Pangkep 
Kompetensi pedagogik Guru Guru mampu 
membuat 
perangkat 
pembelajaran 
Guru lebih kreatif 
dalam menggunakan 
metode pembelajarn 
Guru bisa 
mengoperasikan 
komputer 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep yang 
terletak di Jl H. Gassing Kelurahan Bonto Perak Kecamatan Pangkajene Kabupaten 
Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan.  
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga Kabupaten Pangkep merupakan salah satu sekolah swasta dibawah naungan 
kementerian agama yang didirikan oleh yayasan ad-Dariyah. Penelitian dilakukan di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
Kabupaten Pangkep, dengan pertimbangan bahwa guru yang mengajar di madrasah 
tersebut banyak Sarjana Agama yang mengampu mata pelajaran umum. Atau dengan 
kata lain mengampu mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kompetensi akademik. 
Selain itu, guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-
Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga masih banyak yang berstatus non PNS. Pertimbangan 
kedua bahwa belum terbentuknya kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) bagi guru mata pelajaraan agama sebagai ajang tukar informasi dan 
pengalaman yang dapat meningkatkan kompetensi diri. 
Pertimbangan yang lain bahwa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah 
wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga merupakan salah satu madrasah yang 
mendapatkan bantuan program LAPIS (Learning Assistance Program for Islamic 
School). 
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2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) yaitu penulis 
melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan 
data. Penelitian yang dilaksanakan di lapangan adalah meneliti masalah yang 
sifatnya kualitatif, yakni prosedur data penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati.
1
 Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini bersifat deskriptif 
kualitatif. Artinya, penulis menganalisis dan menggambarkan penelitian secara 
objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada 
usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga 
hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
2
  
Menurut Sukardi dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan, penelitian 
deskriptif ialah penulis berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan 
pada obyek tertentu secara jelas dan sistematis, juga melakukan eksplorasi, 
menggambarkan dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap 
suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
3
 Dalam 
penelitian deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis, dan 
menginterpretasi kondisi yang ada. Artinya, mengumpulkan informasi tentang 
keadaan yang ada dengan variabel yang menjadi indikasi dalam penelitian ini. 
                                                 
1
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 36. 
2
Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 
h. 32. lihat juga Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi 
(Cet. VIII; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h. 10. 
3
Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Praktiknya (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2005), h. 14. 
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B. Metode Pendekatan 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
4
 Ada beberapa pendekatan yang 
penulis gunakan dalam menelaah tesis ini, yaitu: pendekatan pedagogis, pendekatan 
psikologis, dan pendekatan sosiologis. 
1. Pendekatan pedagogis, yang berarti bahwa dalam pengumpulan data dan 
analisis data, penulis melihat berdasarkan sudut pandang yang bernilai 
pedagogis, yaitu pendekatan dengan dasar ilmu pendidikan atau analisa 
berdasarkan pada ilmu pendidikan atau teori-teori pendidikan. 
2. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang diperlukan untuk mendalami 
karakteristik guru. Karena sasaran penelitian ini adalah guru di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
Kabupaten Pangkep. Abdullah dan Karim memberikan pandangan bahwa 
pendekatan psikologis digunakan untuk menyelidiki kegiatan guru, 
termasuk kegiatan pengamatan, pemikiran, intelegensi, perasaan dan 
kehendak.
5
 
3. Pendekatan sosiologis. Pendekatan ini digunakan untuk melihat gejala sosial 
guru-guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga dalam melaksanakan tugasnya. 
 
 
                                                 
4
Lihat Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II; 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66. 
5
Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama; Sebuah Pengantar 
(Cet. III; Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), h.14. 
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C. Sumber Data 
Ada dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder.
6
 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh 
langsung dari informan di lapangan sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini. Data tersebut bersumber dari hasil wawancara dengan wakil kepala 
sekolah, ada tiga orang, yaitu; wakil kepala urusan kurikulum, wakil kepala urusan 
sarana dan prasarana, wakil kepala urusan humas, dengan lima belas orang guru  dan 
empat orang siswa di Madrasah Tsanawiyah Darud Dakwah wal-Irsyad (MTs DDI) 
Baru-Baru Tanga.  
Sedangkan data sekunder adalah bentuk dokumen-dokumen yang telah ada 
baik berupa hasil penelitian maupun dokumentasi penting di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh dari sumber primer kemudian 
didukung dan dikomparasikan dengan data dari sumber sekunder.  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu keseluruhan data yang diperlukan untuk 
menjelaskan keseluruhan sumber dari mana data diperoleh, dan teknik pengumpulan 
data, serta berapa lama kerja di lapangan.
7
 Instrumen penelitian juga berarti sebagai 
alat untuk memperoleh data. Alat ini harus dipilih sesuai dengan jenis data yang 
diinginkan. Dengan kata lain, instrumen adalah alat atau cara menjaring data yang 
                                                 
6
Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber pertama. 
Sedangkan data sekunder merupakan pelengkap yang berhubungan dengan masalah penelitian. Lihat 
Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
1996), h. 216-217. 
7
Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 110. 
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diinginkan dan yang dibutuhkan. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen penelitian adalah peneliti sediri.
8
 Dalam penelitian ini yang menjadi 
instrumen kunci adalah peneliti sendiri. Dalam meneliti, penulis dipandu dengan tiga 
instrumen penelitian yaitu: 
       1. Format Observasi 
 Penelitian yang menggunakan metode observasi atau pengamatan 
membutuhkan alat bantu, hal ini disebabkan karena manusia pada hakikatnya 
memiliki keterbatasan kemampuan.
9
 
 Sehubungan dengan statemen tersebut di atas, maka Harsya W. Bachtiar 
mengemukakan bahwa alat bantu yang diperlukan dalam melakukan observasi di 
antaranya adalah alat pemotret, teropong lensa jauh, kamera, juga alat perekam 
suara.
10
 Adapun alat yang digunakan oleh peneliti dalam observasi di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga adalah 
kamera handphone. 
       2. Format Wawancara 
    Format wawancara merupakan instrumen dalam pengumpulan data karena 
penulis menggunakan metode wawancara atau interview. Instrumen ini dimaksudkan 
sebagai upaya untuk mengantisipasi kejenuhan informan dan kelengkapan data yang 
ingin diperoleh. Tanpa adanya pedoman yang jelas dalam melaksanakan wawancara 
maka data yang diperoleh tidak akurat.  
                                                 
8
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. 
X; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 305. 
9
Lihat Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke arah 
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 96. 
10
Harsya W. Bachtiar, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Cet. III; Jakarta: PT. 
Gramedia, 1986), h. 108. 
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3. Format Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa dokumentasi adalah data yang 
diperoleh dari catatan-catatan, atau arsip-arsip sebagai sumber data yang 
berhubungan dengan obyek penelitian.
11
 Dokumen yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah data dan informasi yang berasal dari dokumen-dokumen dan 
arsip-arsip sekolah seperti dalam laporan bulanan dan profil madrasah sebagai 
pelengkap data yang diperlukan, misalnya; sejarah berdirinya, keadaan peserta didik, 
guru, sarana dan prasarana serta data lainnya di Madrasah Tsanawiyah Darud 
Dakwah wal-Irsyad (MTs DDI) Baru-Baru Tanga. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data di lapangan, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi atau trianggulasi antara ketiganya. 
1.  Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan 
pencatatan.
12
 Selanjutnya Sutrisno Hadi mendefinisikan observasi sebagai penamaan 
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
13
 
Observasi yang dilakukan pada awal penelitian yaitu yang berkaitan dengan 
kompetensi  guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs DDI Baru-Baru Tanga 
                                                 
11
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1992), h. 103. 
12
Lihat Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), h. 63. 
13
Sutrisno Hadi, Metodologi Research  (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 1980), h. 113. 
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2.  Wawancara 
Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang 
atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan secara langsung mengenai 
informasi-informasi atau keterangan dari yang diteliti.
14
 Hal senada diungkapkan 
Lexy J. Moleong bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.
15
 Dalam hal ini, penulis mengadakan wawancara 
kepada  guru-guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga. 
3.  Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat 
buku-buku, arsip atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang terkait dengan 
penelitian.
16
 Pada penelitian tesis ini, dokumentasi dipergunakan untuk memahami 
sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga, keadaan siswa, keadaan guru, keadaan sarana dan prasarana 
madrasah. 
 
                                                 
14Ibid., h. 114. 
15
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XVII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), h. 135. 
16
A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis Media 
Centre, 2003), h. 106. 
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4. Trianggulasi 
Teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Penggunaan triangulasi sebenarnya dilakukan apabila 
sekaligus peneliti ingin menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan dari berbagai sumber data.
17
  
Dengan demikian penulis mengumpulkan data melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan  dokumen dari berbagai sumber  
5.  Penelusuran Referensi 
Berbagai data yang dikumpulkan dilakukan dengan cara mengutip, menyadur 
dan mengulas literatur yang memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas, baik 
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, undang-undang, peraturan pemerintah, 
buku, maupun artikel-artikel yang dianggap representatif. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dari lapangan, selanjutnya diolah dengan 
menggunakan analisis
18
 interpretatif. Proses analisis data dilakukan melalui tiga 
tahapan secara berkesinambungan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.
19
 
Tahap pertama adalah melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. 
                                                 
17
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 
(Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 330.  
18
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Lihat Sugiyono, ibid., h.335. 
19Ibid. 
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Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan sejak awal kegiatan hingga akhir 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini nantinya dilakukan reduksi data 
menyangkut  kompetensi guru.  
Tahap kedua adalah melakukan penyajian data. Penyajian data yang 
dimaksudkan adalah menyajikan data yang sudah diedit dan diorganisasi secara 
keseluruhan dalam bentuk naratif deskriptif. 
Tahap ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan yaitu, merumuskan 
kesimpulan setelah melakukan tahap reduksi dan penyajian data. Penarikan 
kesimpulan dilakukan secara induktif, dalam hal ini penulis mengkaji sejumlah data 
spesifik mengenai masalah yang menjadi objek penelitian, kemudian membuat 
kesimpulan secara umum.   
G. Keabsahan Data Penelitian 
 Pada dasarnya dalam penelitian kualitatif belum ada teknik yang baku dalam 
menganalisa data, atau dalam analisa data kualitatif, tekniknya sudah jelas dan pasti, 
sedangkan dalam analisa data kualitatif, teknik seperti itu belum tersedia, oleh sebab 
itu ketajaman melihat data oleh peneliti serta kekayaan pengalaman dan 
pengetahuan harus dimiliki oleh peneliti. 
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, 
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan 
teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan 
melalui sumber yang lainnya. 
 Menurut Moloeng, trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
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sebagai pembanding terhadap data itu.
20
 Teknik trianggulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin dalam bukunya 
Moloeng membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
21
 Trianggulasi 
dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan observasi tidak langsung. 
Observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas beberapa 
kelakukan dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil 
benang merah yang menghubungkan di antara keduannya.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam memperoleh 
data primer dan skunder, observasi dan interview digunakan untuk menjaring data 
primer yang berkaitan program Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) 2009-2010 dan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep. Studi dokumentasi 
digunakan untuk menjaring data skunder yang dapat diangkat dari berbagai 
dokumentasi tentang program Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) dan data tentang Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep.  
 Tahap-tahap dalam pengumpulan data dalam suatu penelitian, yaitu tahap 
orientasi, tahap ekplorasi dan tahap member chek. Dalam tahap orientasi yang 
dilakukan peneliti adalah melakukan prasurvey ke lokasi yang diteliti,  yaitu di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
Kabupaten Pangkep, melakukan dialog dengan wakil kepala sekolah dan beberapa 
                                                 
20
Lexy J. Moleong, op. cit., h. 330.  
21Ibid. 
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perwakilan guru, kemudian peneliti juga melakukan studi dokumentasi serta 
kepustakaan untuk melihat dan mencatat data-data yang diperlukan dalam penelitian 
ini. 
 Tahap selanjutnya adalah tahap eksplorasi. Tahap ini merupakan tahap 
pengumpulan data di lokasi penelitian, dengan melakukan wawancara dengan unsur-
unsur yang terkait, dengan pedoman wawancara yang telah disediakan peneliti, dan 
melakukan observasi  langsung tentang kondisi sekolah dan kompetensi guru. Untuk 
mengecek keabsahan data yang sudah ada, peneliti melakukan wawancara dengan 
beberapa orang peserta didik.   
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BAB IV 
ANALISIS PROGRAM LEARNING ASSISTANCE PROGRAM FOR ISLAMIC 
SCHOOL   (LAPIS) 2009-2010 DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 
GURU DI MADRASAH TSANAWIYAH (MTS) DARUD DAKWAH WAL-
IRSYAD (DDI) BARU-BARU TANGA KABUPATEN PANGKEP 
A. Profil Lokasi Penelitian 
 
1. Selayang Pandang Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga adalah salah satu sekolah yang didirikan oleh Yayasan al-Dariyah di 
kabupaten Pangkep. Madrasah  ini berdiri pada tahun  1980.  Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga  memiliki letak strategis 
yang hanya berjarak 3 km dari pusat kota Kabupaten serta luas tanah ± 2800 m
2
, 
sejak berdirinya  telah menamatkan siswa kurang lebih  1560 Alumni. Pada tahun 
pelajaran 2011/2012 jumlah siswa 169 dengan  fasilitas ruang belajar 6 lokal, 1 lokal 
ruang perpustakaan, 1 lokal ruang guru dan Kepala Madrasah serta 1 lokal ruangan 
TU dan Laboraorium Komputer. Luas bangunan keseluruhan ± 1200 m
2
 ditambah 
dengan pekarangan/halaman seluas 500 m
2
 sehingga total lokasi tanah yang belum 
terpakai ± 1100 m
2
.
1
 
a) Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga. 
Adapun visi, misi dan tujuan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah 
wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                          
1
 Dokumentasi Tata Usaha MTs DDI Baru-Baru Tanga Tahun 2009-2010. 
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1) Visi 
Mewujudkan Siswa-siswi yang tafaqquh fi al-di}n, berwawasan global 
berlandaskan Iman dan takwa. 
2) Misi 
(a) Meningkatkan serta pengembangan iman dan takwa dalam setiap kehidupan. 
(b) Meningkatkan serta pengembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan seni yang 
mendorong peningkatan sumber daya manusia. 
(c) Melaksanakan pembelajaran yang efektif dalam proses belajar mengajar. 
(d) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, Inovatf, kreatif, efektif dan 
menyenangkan (PAIKEM), sehingga siswa-siswi mampu mencapai prestasi 
akademik.  
(e) Terampil dalam pengembangan kecakapan hidup. 
(f) Menguasai bahasa asing, sehingga mampu bersaing di era globalisasi. 
3) Tujuan 
 Berdasarkan tujuan umum pendidikan menengah, visi, dan misi Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru- Baru Tanga , dirumuskan 
tujuan madrasah yang akan dicapai 5 tahun ke depan sebagai berikut.  
(a) Menjalin silaturrahmi antara guru, siswa-siswi dan masyarakat dalam 
membangun madrasah. 
(b) Membina siswa-siswi menjadi manusia yang beriman dan bertakwa serta 
menguasai ilmu pengetahuan, tehnologi dan seni. 
(c) Menciptakan madrasah berbasis life skill.2 
                                                          
2
Dokumentasi Tata Usaha MTs DDI Baru-Baru Tanga, Tahun 2010-2011. 
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Penggunaan bahasa dalam misi di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) terdapat penggunaan bahasa yang tidak tepat, yaitu 
meningkatkan dan pengembangan, seharusnya meningkatkan dan mengembangkan, 
karena memiliki fungsi yang sama, sehingga keduanya harus merupakan kata kerja. 
Kata siswa-siswi diganti dengan kata peserta didik, karena sesuai Undang-Undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, kata siswa siswi 
tidak digunakan lagi, tetapi menggunakan kata peserta didik.  
b) Keadaan Guru  
Guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-
Baru Tanga berjumlah 31 orang yang terdiri dari guru tetap yayasan, guru PNS 
(pegawai negeri sipil) serta guru honorer.  Untuk lebih jelasnya, terangkum dalam 
tabel berikut ini. 
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Tabel 4.1 
Keadaan status guru di MTs DDI Baru-Baru Tanga 
No. Nama Jenis 
Kelamin 
Pendidikan Status   Ket 
1 2 3 4 5 6 
1 Burhan, S. Hi L S1. Syari’ah GTY  
2. Muh. Takdir, S. Pd.I L S1. PAI GTY  
3.  Dra. Damriah P S1. PAI PNS  
4. Saenab, S.Pd.I P S1. PAI GTY  
5. Rukmiyati, S. HI P S1. Syari’ah GTY  
6. St. Fatimah, S, Pd. I P S1. PAI GTY  
7. St. Hajar, S. Ag P S1. Syari’ah GTY  
8. Hadrah, S. Ag P S1. PAI PNS  
9. Yasser Arafat, S. Pd.I L S1. PAI PNS  
10. Dra. Hj. Hafsah P S1. PAI GTY  
11. Mirwati, S. Ag P S1. 
Matematika 
PNS  
12. Muh. Saleh, S. Pd.I L S1. PAI GTY  
13.  Nasrah Yusuf, S. Ag P S1. Dakwah GTY  
14 Nursani, S. Ag P S1. Syari;ah GTY  
15 Nasrawati, SE P S1. Ekonomi GTY  
16 Dra. Kustiah Amin P S1. Syari’ah Honorer   
17. Nurhayati, S. Pd P S1/ PKN Honorer  
18 M. Sabir Halik,S.Pd.I L S1/PAI PNS  
19 Miftahul U. SPd.I L S1/PAI GTY  
20 Hj. Haerana, M.Ag P S2/Hadis GTY  
21 Nur Asiah, S. Ag P S1. Syari’ah GTY  
22 Fitriyanti, S.Pd.I P S1/PAI GTY  
23 St. Namming, S. Ag P S1/Usuluddin GTY  
24 St. Umi Hanik, S. Ag P S1/PAI GTY  
25 Jumaenah, S. Ag P S1/PAI GTY  
26 M. Arman. S. Pd L S1/Biologi Honorer  
27 Netty Kurniaty, S. Pd. I P S1/PAI GTY  
28 Musdalifah, S. Pd P S1/ Bhs 
Indonesia 
Honorer  
29 Fathul Muin, S. Pd L S1/ Biologi Honorer  
30 Sri Maya, S. Pd P S1/Biologi Honorer  
31 Sibgatullah Halik, ST L S1/Tehnik GTY  
Sumber : TU MTs DDI Baru-Baru Tanga 
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Keterangan:  
GTY     : Guru Tetap Yayasan, adalah guru yang diangkat oleh yayasan al-dariyah                
sebagai guru tetap di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-
Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga.  
PNS     : Pegawai Negeri Sipil, adalah guru yang diangkat pemerintah pusat atau 
pemerintah daerah yang ditempatkan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga. 
Honorer : guru yang diangkat oleh kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud    
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga untuk  mengajar di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-
Baru Tanga.
3
 
Data di atas menunjukkan bahwa, guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga mayoritas adalah guru yayasan 
atau non PNS (Pegawai Negeri Sipil) yang jumlahnya mencapai 64,5% atau 20 
orang. Sedangkan yang bestatus PNS  (Pegawai Negeri Sipil) adalah 16,1% atau  5 
orang dan 19,3% atau 6 orang adalah guru honor. Yang membedakan antara guru 
yayasan dengan guru honorer di sini adalah  guru tetap yayasan adalah guru yang 
diangkat oleh yayasan ad-Dariyah sebagai guru tetap di Madrasah Tsanawiayah 
(MTs) DDI Baru-Baru Tanga dan digaji sesuai dengan kemampuan sekolah. Adapun 
guru honor di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-
Baru Tanga adalah guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga untuk mencukupkan jumlah jam tatap 
muka di tempat tugas pokoknya atau di sekolah lain. Sedangkan guru Pegawai 
                                                          
3Ibid. 
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Negeri Sipil (PNS) adalah guru yang diangkat oleh pemerintah pusat atau 
pemerintah daerah dan ditempatkan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah 
wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga atau ditugaskan di sekolah lain dan 
diperbantukan di Madrasah Tsanawiyah Darud Dakwah Wal-Irsyad (MTs DDI) 
Baru-Baru Tanga. 
Ditinjau dari segi pendidikannya, guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep adalah 
sarjana, baik S1 maupun S2,sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 4.2 
Daftar keadaan pendidik dan tenaga kependidikan MTs DDI Baru-Baru Tanga 
No Nama Jenis 
Kel.  
Pendidikan Mata Pelajaran Ket 
1 2 3 4 5 6 
1 Burhan, S. H.I. L S1. Syari’ah Ke-DDI-an Kasek 
2. Muh.Takdir,S. Pd.I. L S1. PAI TIK  Waka humas 
3.  Dra. Damriah P S1. PAI Matematika Wali kelas 
4. Saenab, S.Pd.I. P S1. PAI Fisika  Kurikulum 
5. Rukmiyati, S. H.I. P S1. Syari’ah Bahasa Arab BK 
6. St. Fatimah, S. Pd.I. P S1. PAI Bahasa Inggris Ka. TU/ 
Ka. Lab 
7. St. Hajar, S. Ag. P S1. Syari’ah Bahasa Arab Bendahara/ 
Ka. Perpus 
8. Hadrah, S. Ag. P S1. PAI SKI  
9. Yaser Arafat,S. Pd.I. L S1. PAI Qur’an Hadis Kesiswaan/ 
wali kelas 
10. Dra. Hj. Hafsah. P S1. PAI Akidah akhlak  
11. Mirwati, S. Ag. P S1. 
Matematika 
Matematika Wali kelas 
12. Muh. Saleh, S. Pd.I. L S1. PAI Olah Raga U.Sarpras/ 
wali kelas  
13.  Nasrah Yusuf, S. Ag P S1. Dakwah Bahasa 
Inggris/SKI 
 
14 Nursani, S. Ag. P S1. Syari;ah Qur’an 
Hadis/B. Indo 
Wali kelas 
15 Nasrawati, SE. P S1. Ekonomi Ekonomi  
16 Dra. Kustiah Amin. P S1. Syari’ah Kesenian  
17. Nurhayati, S. Pd. P S1/ PKN PKN  
18 Sabir Halik,S.Pd.I. L S1/PAI Qur’an Hadis  
19 Miftahul U. SPd.I. L S1/PAI Qur’an Hadis  
20 Hj. Haerana, M.Ag. P S2/Hadis Fikih  
21 Nur Asiah, S. Ag. P S1. Syari’ah IPS  
22 Fitriyanti, S.Pd.I. P S1/PAI Bahasa 
Indonesia 
 
23 St. Namming, S. Ag. P S1/Usuludin IPS  
24 St.Umi Hanik, S. Ag P S1/PAI Bahasa Arab  
25 Jumaenah, S. Ag. P S1/PAI Akidah Akhlak  
26 M. Arman. S. Pd. L S1/Biologi Biologi  
27 Netty 
Kurniaty,S.Pd.I. 
P S1/PAI Kesenian Wali kelas 
28 Musdalifah, S. Pd. P S1/Bahasa 
Indonesia 
Bahasa 
Indonesia 
 
29 Fathul Muin, S. Pd. L S1/ Biologi Perikanan  
30 Sri Maya, S. Pd. P S1/Biologi Perikanan  
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1 2 3 4 5 6 
31 Sibgatulah. S.T. L S1/Tehnik Fisika  
32 Nur Fitrah Awaliyah P Madrasah 
Aliah/IPA 
 Staf TU 
33 Muh. Risal. L Madrasah 
Aliyah 
 Security  
Sumber : TU MTs DDI Baru-Baru Tanga 
Dari tabel di atas dapat dilihat, bahwa  guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga telah memenuhi syarat untuk 
menjadi guru, yaitu minimal S1, guru dengan kualifikasi pendidikan S1 ada 96,7% 
dan S2 ada 3,2%, namun   ada yang tidak sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. 
Dari 31 guru, 41,9%  mengajarkan mata pelajaran yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya, yaitu S1 PAI dan mengajarkan mata pelajaran rumpun Pendidikan 
Agama Islam (PAI). 58,1% adalah mengajarkan bidang studi yang tidak sesuai 
dengan kualifikasi pendidikannya, yaitu sarjana Pendidikan Agama Islam yang 
mengajarkan bidang studi umum. Adapun 32,2% guru adalah sarjana non 
kependidikan, yakni ushuluddin satu orang, syari’ah enam orang, dakwah satu orang,  
tafsir hadis satu orang dan sarjana tehnik satu orang. 
Dalam menempatkan guru mata pelajaran, pengelola lembaga pendidikan 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
kurang memperhatikan latar belakang pendidikan guru, misalnya sarjana hadis tidak 
mengajarkan fikih, tapi mengajarkan qur’an hadis. Sarjana syari’ah sebaiknya 
mengajarkan fikih. 
Dalam tabel di atas digambarkan dengan jelas bahwa pembagian tugas 
tambahan bagi guru tidak memperhatikan jumlah tenaga pendidik yang ada. Ada 
guru yang memiliki tugas tambahan ganda dan ada guru yang tidak mendapat tugas 
tambahan sama sekali, misalnya kepala tata usaha merangkap kepala laboratorium, 
wakil kepala urusan sarana dan prasarana merangkap wali kelas, bendahara 
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merangkap kepala perpustakaan. Sebaiknya ada pemerataan tugas tambahan bagi 
guru, sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam melaksanakan tugasnya.  
Selain itu, tenaga kependidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga adalah guru yang merangkap 
menjadi tenaga kependidikan. Sehingga tugas sebagian guru di sekolah tersebut 
adalah selain mengajar juga mengerjakan administrasi sekolah. Hal ini menyebabkan 
guru tidak fokus dalam tugasnya. Sebagaimana diungkapkan oleh Siti Hajar, bahwa: 
Sebagai seorang guru yang memiliki tugas tambahan sebagai bendahara, maka 
harus bekerja extra, karena pekerjaan jadi tidak fokus dalam satu hal. Selain 
mengajar, harus membuat laporan keuangan setiap kali diperlukan. Jadi, ada 
dua administrasi yang harus diselesaikan bersama-sama, yaitu administrasi 
pengajaran dan administrasi keuangan atau administrasi sekolah.
4
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Sitti Patimah, S. Pd. I. 
Dengan adanya tugas tambahan sebagai kepala TU di Mts DDI Baru-Baru 
Tanga, tugas pokok mengajar kadang-kadang terganggu. Dan membutuhkan 
waktu extra atau di luar jam kerja untuk menyelesaikannya. Sehingga kerja 
menjadi tidak maksimal.
5
 
Tentang tugas ganda guru sebagai tenaga administrasi, Dra. Damriah juga 
berpendapat bahwa: 
Dengan adanya tugas ganda yang diemban, guru sebagai tenaga administrasi, 
kadang membuat kita harus menunggu lama dan harus bersabar jika 
membutuhkan surat keterangan ataupun perangkat administrasi untuk 
keperluan kenaikan pangkat misalnya. Oleh karena itu, harapan saya ada 
tenaga khusus yang menangani adminstrasi sekolah.
6
 
Nur Asiyah juga mengungkapkan bahwa: 
                                                          
4
Siti Hajar, S. Ag, Guru Bahasa Arab, MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  di 
perpustakaan pada tanggal 2 Juni 2011.  
5
Sitti Patimah, Guru Bahasa Inggris dan Kepala TU, wawancara  di  ruangan guru pada 
tanggal 2 Juni 2011. 
6
Damriah, Guru Matematika MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di ruangan  guru.pada 
tanggal 2 Juni 2011. 
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Dengan tugas ganda guru sebagai tenaga kependidikan, menyebabkan 
ketidakefektifan pekerjaan, misalnya sebagai pustakawan, tidak bisa standbay 
di perpustakaan, karena harus menjalankan tugas mengajar. Sehingga 
perpustakaan kadang-kadang tutup, padahal ada pekerjaan siswa yang harus 
diselesaikan dengan membaca buku di perpustakaan.
7
 
Dengan tanggung jawab ganda bagi sebagian guru di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga, maka perlu adanya 
ketrampilan khusus yang harus dimiliki. Misalnya, sebagai tenaga kependidikan, 
harus mampu  mengadministrasikan surat-surat, membuat laporan bulanan dan lain-
lain. Oleh karena itu, guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-
Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga harus meningkatkan kompetensinya dalam bidang 
keadministrasian melalui berbagai cara, misalnya dengan mengikuti pelatihan, baik 
yang diadakan oleh Kementrian Agama maupun yang diadakan oleh sekolah atau 
pihak-pihak yang lain.  
Untuk memperlancar pengelolaan administrasi, perlu penambahan staf tata 
usaha, karena di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
hanya terdapat satu orang staf tata usaha. 
Data di atas juga menunjukkan bahwa guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga mengajarkan mata pelajaran yang 
tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang ia miliki. Mengenai hal ini, Nur Sani 
mengungkapkan bahwa: 
Sebaiknya guru mengajarkan mata pelajaran yang sesuai dengan kualifikasi 
pendidikan yang dimiliki. Namun karena keterbatasan guru yang ada, maka 
guru mengajarkan mata pelajaran yang lain. Saya adalah sarjana agama yang 
mengajarkan bidang studi akidah akhlak dan bahasa Indonesia. Di awal-awal 
mengajar, saya harus belajar dan mempersiapkan diri sebelum mengajarkan 
                                                          
7
Nur Asiyah, guru Sejarah diMTs DDI Baru-Baru Tanga.wawancara di ruangan perpustakaan 
pada tanggal 2 Juni 2011. 
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materi yang harus diajarkan. Namun karena sudah terbiasa, alhamdulillah 
sekarang tidak ada masalah.
8
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Fitryanti: 
Sebelum mengajar saya selalu belajar terlebih dahulu, karena banyak istilah-
istilah asing yang belum saya ketahui. Selain itu, selalu ada kamus yang saya 
persiapkan untuk mengantisipasi pertanyaan siswa yang tidak bisa langsung 
saya jawab.
9
 
Selain guru yang mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan 
kualifikasi pendidikannya, ada  guru yang memiliki latar belakang non kependidikan. 
Kesulitan yang mereka alami adalah pada masalah teori belajar dan membuat 
perangkat pembelajaran.  Sebagaimana dikatakan oleh Sitti Namming berikut ini: 
Saya adalah alumni fakultas adab di IAIN Alaudidin Makassar (sekarang UIN 
Alauddin), dalam kegiatan pembelajaran saya mengalami kesulitan masalah 
pembuatan perangkat pembelajaran, apa lagi kurikulum selalu berubah-ubah 
yang menuntut adanya perubahan pada format silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Selain itu, saya juga kurang menguasai beberapa metode 
dan model pembelajaran.
10
 
c) Keadaan Peserta didik 
Peserta didik merupakan subjek sekaligus sebagai objek pendidikan. Peserta 
didik yang diterima di sekolah ini adalah peserta didik yang telah melewati jenjang 
pendidikan sekolah dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI).  
Keadaan peserta didik yang diterima di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga memiliki latar belakang yang berbeda. 
Sekalipun begitu, hal tersebut bukan menjadi persyaratan penting dalam penerimaan. 
Fokus utama dalam penerimaan sangat ditunjang oleh kualitas atau standarisasi nilai 
                                                          
8
Nur Sani, guru bahasa Indonesia dan akidah akhlak di MTs DDI Baru-Baru Tanga, 
wawancara di ruanga guru pada tanggal 5 Juni 2011. 
9
Fitriyanti, guru bahasa Indonesia dan bahasa Inggris di MTs DDI Baru-Baru Tanga 
wawancara pada tanggal 5 juni 2011 di ruangan guru. 
10
Sitti Namming, guru IPS, hasil wawancara pada tanggal 5 Juni 2011 di perpustakaan MTs 
DDI Baru-Baru Tanga. 
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yang telah disepakati oleh pihak sekolah dan komitmen yang tinggi dari calon 
peserta didik untuk menerima segala peraturan dan kebijakan yang ada di sekolah 
tersebut.   
Kondisi siswa di Madrasah Tsanawiyah  (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga  tahun pelajaran 2011/2012 memiliki enam (6) rombongan 
belajar  dengan jumlah siswa ada 169 orang yang terdiri dari  siswa laki-laki 
berjumlah 91 siswa, dan siswi perempuan berjumlah 78 , selanjutnya  dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Daftar keadaan peserta didik di  Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-
Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga   Tahun Pelajaran 2011/2012. 
No Kelas 
 Jenis  Kelamin 
Jumlah 
Nama-Nama 
Wali Kelas 
Laki-laki Perempuan 
1 2 3 4 5 6 
1 IA 16 14 30 Netty K, S.Pd.I 
2 IB 16 15 31 Yasser A, S.Pd.I 
3 IIA 17 11 28 Dra. Mirwati,S.Ag 
4 IIB 16 12 28 Nursani, S. Ag 
5 IIIA 14 14 28 Dra. Damriyah 
6 IIIB 12 12 24 Moh. Saleh, S.Pd.I  
Jumlah 91 78 169  
Sumber : TU MTs DDI Baru-Baru Tanga 
Dari data di atas menunjukkan bahwa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga masih diminati oleh masyarakat. Hal ini 
terlihat dari adanya pertambahan jumlah siswa setiap tahun. Oleh karena itu, dengan 
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pertambahan tersebut menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat sekitar untuk 
menyekolahkan anaknya di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga. Maka, peningkatan mutu pendidikan mutlak dilakukan. 
d) Keadaan Sarana Prasarana 
1) Keadaan Sarana 
Guna membantu kelancaran proses pembelajaran dalam mencapai tujuan 
pendidikan, sarana merupakan suatu hal yang sangat penting. Berdasarkan observasi 
dan data yang diperoleh secara makro, seluruh lingkungan fisik di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga dirancang 
untuk memberikan fasilitas kenyamanan dalam proses pendidikan. Sementara itu 
secara mikro, ada tiga komponen sarana pendidikan yang secara langsung 
memengaruhi kualitas hasil pembelajaran, yaitu buku pelajaran dan perpustakaan, 
peralatan laboratorium, buku-buku bacaan di ruang SAC dan peralatan pendidikan di 
dalam kelas. Kesemuanya itu  tersedia di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah Wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga, meskipun belum sepenuhnya terpenuhi 
secara optimal. Untuk laboratorium, yang ada adalah laboratorium komputer, 
sedangkan laboratorium bahasa dan laboratorium IPA belum tersedia. 
Adapun luas tanah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga secara keseluruhan adalah 47.500 m
2
 dengan berbagai 
bangunan/ruang yang ada sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Keadaan Sarana 
 Madrasah Tsanawiyah  (MTs) DDI Baru-Baru Tanga 
RUANG JUMLAH KET 
1  2 3 
Teori/Kelas 6  
Ruang kepala sekolah, 
guru dan tata usaha 1  Tergabung dalam satu ruang 
Laboratorium IPA -  
Perpustakaan 1  
Poskestren 1  
WC/Kamar Mandi 2  
Dapur 1  
Ruang SAC 1  Satu ruang dengan ruang komputer 
Ruang BP/BK -  
Ruang Pramuka/PMR -       
Ruang Komputer 1 Satu ruang dengan ruang SAC 
Ruang OSIS -  
            Sumber : TU MTs DDI Baru-Baru Tanga 
Dari tabel di atas tergambarkan bahwa sarana dan prasarana di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga belum 
memadai, karena masih ada beberapa ruangan yang belum dimiliki atau masih 
bergabung dengan ruangan yang lain, yaitu: ruangan kepala sekolah bergabung 
dengan ruangan guru dan tata usaha, hanya lemari sebagai pembatasnya. Begitu juga 
ruangan bimbingan dan konseling/BK belum tersedia. Padahal seharusnya ada 
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ruangan khusus untuk menangani siswa atau untuk pelayanan konsultasi. Mengenai 
sarana dan prasarana, Muh. Takdir berpendapat bahwa: 
Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga masih membutuhkan beberapa ruangan, misalnya ruang kepala sekolah. 
Saat ini ruangan kepala sekolah masih menjadi satu dengan ruangan guru, 
walau ada lemari yang mengantarai, namun seyogyanya ada ruangan tersendiri. 
Namun hal ini ada baiknya juga, karena kepala sekolah langsung bisa 
berinteraksi dengan guru dan memantau langsung setiap saat. 
11
 
2) Keadaan Prasarana 
Di samping fasilitas sarana yang menunjang dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran maka prasarana juga tidak kalah pentingnya, karena keduanya sama-
sama berperan dalam kegiatan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, kondisi 
prasarananya disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel. 4.5 
Keadaan Prasarana MTs DDI Baru-Baru Tanga dalam pembelajaran 
No 
 
Uraian Jumlah Kondisi 
Ada Butuh Kurang Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak  
Berat 
1 
 
2 3 4 5 6 7 8 
1 
Meja/kursi 
peserta didik 265 - - 255    11  
2 Bangku  265 - - 265   
3 
Meja dan kursi 
guru 3 6 3 3   
4 
Meja/kursi 
kantor 8 31 23 8   
5 Papan tulis 6 6 - 6   
6 Lemari 3 12 9 3   
                  Sumber data: Laporan Bulanan MTs DDI Baru-Baru Tanga Januari 2011 
                                                          
11
Muh. Takdir,wakil kepala sekolah dan guru TIK di MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  
di ruangan  guru pada tanggal 5 Juni 2011. 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa keadaan sarana dan prasarana di 
Madrasah Tsanawiyah  (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
belum cukup menunjang dalam segala aktifitas terutama dalam  proses 
pembelajaran, karena sarana dan prasana tersebut belum maksimal terpenuhi.  
 
B. Gambaran tentang Program Learning Assistance Program for Islamic School  
(LAPIS) di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional, salah satu upaya yang dilakukan adalah 
dengan melakukan standarisasi terhadap penyelenggaraan pendidikan pada setiap 
satuan pendidikan. Proses tersebut tercermin melalui pelaksanaan akreditasi yang 
menilai kelayakan program di satuan pendidikan dengan merujuk pada 8 (delapan) 
Standar Nasional Pendidikan. 
Salah satu langkah yang ditempuh pemerintah adalah dengan mengadakan 
kerja sama dengan pemerintah Australia melalui AusAID (Australian Agency for 
International Development), dengan diadakannya program Learning Assistance 
Program for Islamic School (LAPIS). Pada periode ini (2009-2010), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga mendapatkan 
kesempatan  menerima bantuan program tersebut. 
Adapun pertimbangan yang dijadikan landasan bahwa Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga layak mendapatkan 
bantuan program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) adalah: 
1. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga  belum pernah diakreditasi oleh BAN S/M. 
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2. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga dan masyarakat   memiliki kapasitas dan komitmen untuk secara aktif 
terlibat dalam seluruh kegiatan program. 
3. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga memiliki kebutuhan dan potensi untuk dikembangkan khususnya 
dalam peningkatan mutu pendidikan madrasah untuk persiapan akreditasi 
madrasah serta pengembangan kapasitas tenaga pendidik.  
4. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga mengikuti kurikulum pendidikan nasional.  
5. Kepemimpinan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga bersifat terbuka dan berpandangan luas. 
6. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga memiliki peserta didik di setiap tingkatan kelas. 
7. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga memberi perlakuan yang sama dalam akses pendidikan.  
8. Mazhab yang digunakan dan diajarkan oleh Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga maupun guru bersifat 
toleran atau moderat.
12
 
Secara umum, paket bantuan program yang diberikan terbagi menjadi 3 (tiga) 
jenis, yaitu:  
1. Pelatihan/workshop.  
2. Pendampingan teknis.  
3. Bantuan block grant.13  
                                                          
12
Buku panduan LAPIS 
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Secara khusus, seluruh paket kegiatan pelatihan atau workshop yang 
diberikan kepada madrasah bertujuan untuk memenuhi kebutuhan guru, murid dan 
tata usaha. Seluruh kegiatan tersebut terintegrasi untuk meningkatkan kapasitas 
madrasah dalam memenuhi 8 (delapan) standar  pendidikan nasional, yaitu standar 
isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, standar penilaian.   Adapun program Learning Assistance Program for 
Islamic School (LAPIS) yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga meliputi: 
1. Pelatihan/workshop 
Pelatihan/workshop yang diberikan adalah sebagai berikut:  
a) Pembelajaran Komputer    
Materi pembelajaran komputer yang dimaksud diantaranya meliputi: (i) 
administrasi madrasah, dimana personil madrasah dapat belajar membuat standar 
form administrasi seperti kalender pendidikan, daftar murid, daftar nilai, dan 
sebagainya; (ii) peningkatan media pembelajaran seperti penggunaan microsoft 
excel, word dan power point (multi media).  Kegiatan ini dilaksanakan di Aula 
Pondok Pesantren DDI Baru Tanga dan diikuti oleh perwakilan guru Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) DDI Baru-Baru Tanga, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah 
Wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga, Madrasah Aliyah (MA) DDI Baru-Baru Tanga, 
perwakilan dari beberapa sekolah di kabupaten Pangkep.
14
 
                                                                                                                                                                     
13
Dokumentasi Tata Usaha MTs DDI Baru-Baru Tanga 2009-2010. 
14
Dokumentasi Tata Usaha MTs DDI Baru-Baru Tanga tahun 2009-2010. 
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Pelatihan pembelajaran komputer ini sangat membantu guru dalam  
kelancaran proses pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Mirwati S.Ag 
sebagai berikut: 
Dengan adanya pelatihan komputer ini, saya sangat terbantu terutama dalam 
pengelolaan nilai. Sebelumnya, saya mengelola nilai hasil ulangan peserta 
didik secara manual dan membutuhkan waktu yang lama. Namun, setelah 
mengikuti pelatihan computer yang diadakan LAPIS, terutama program 
Microsoft exel, saya tidak memerlukan waktu yang lama untuk menentukan 
nilai akhir siswa.
15
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Jumaenah,  
Pelatihan komputer sangat bermanfaat, selama ini saya hanya bisa 
mengoperasikan Microsoft word, namun dengan pelatihan yang diadakan 
LAPIS saya bisa mengoperasikan program excel dan bisa membuat power 
point sendiri. Namun saya belum pernah memanfaatkan power point untuk 
mempresentasikan materi pembelajaran di dalam kelas, karena terbatasnya 
infokus yang dimiliki oleh madrasah.
16
 
 Berdasarkan penjelasan guru tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
pelatihan komputer memiliki dampak positif bagi guru maupun bagi kelancaran 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari kemampuan guru mengelola nilai dengan 
menggunakan program Microsoft exel, sehingga waktu bisa lebih efisien. Namun 
kendalanya adalah belum semua guru memiliki komputer atau laptop, sehingga tidak 
semua guru bisa memanfaatkannya dalam pengelolaan penilaian. 
b. Pengembangan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
Berdasarkan data yang ada, bahwa guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga memiliki latar belakang 
pendidikan yang beragam, yakni ada sarjana kependidikan dan non kependidikan. 
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Mirwati, guru matematika MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  di ruangan guru pada 
tanggal 5 Juni 2011. 
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Jumaenah, guru Akidah Akhlak MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  di ruangan  guru 
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Oleh karena itu, kemampuan mengembangkan kurikulum juga berbeda. Untuk 
menambah wawasan guru dalam pengembangan kurikulum, terutama pengembangan 
silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), maka diadakan pelatihan 
Pengembanagan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Tujuan program ini adalah untuk meningkatkan kapasitas Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga dalam 
menyusun, mengembangkan dan mengimplementasikan KTSP sehingga dapat 
memenuhi standar akreditasi. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah workshop 3 
(tiga) hari dan pendampingan di madrasah dalam menyusun dan melengkapi 
dokumen KTSP. Selanjutnya, dokumen KTSP   diujicobakan selama 4 (empat) kali 
pertemuan dalam 30 hari.
17
   
Pelatihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sangat bermanfaat 
bagi guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Bau-
Baru Tanga. Hal ini diungkapkan oleh Nasrawati: 
Sebelum pelatihan, perangkat pembelajaran setiap mata pelajaran belum 
lengkap. Pemahaman guru tentang pembuatan perangkat pembelajaran, masih 
kurang. Namun setelah mengikuti pelatihan KTSP, guru mulai bisa membuat 
administrasi pembelajaran sesuai dengan ketentuan atau aturan dan rambu-
rambu yang ada. Selain itu, kami juga mendapatkan pengetahuan tambahan 
yang mendukung dalam pembuatan perangkat pembelajaran.
18
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Saenab sebagai berikut: 
Dengan adanya  pelatihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
kami sangat terbantu. Selama ini guru-guru belum lengkap perangkat 
pembelajarannya. Dengan adanya pelatihan ini, guru-guru mulai melengkapi 
perangkatnya. Sehingga kami sebagai wakil urusan kurikulum bisa memiliki 
dokumen perangkat pembelajaran. Dan selanjutnya membentuk tim penyusun 
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Dokumentasi LAPIS 
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Nasrawati, Guru Ekonomi MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di ruangan guru pada 
tangal 5 Juni 2011. 
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dokumen 1 (satu) dan dokumen 2 (dua) sebagai syarat dalam akreditasi 
madrasah.
19
 
c. Pengembangan Portofolio  
Untuk meningkatkan kesejahteraan guru, pemerintah mengadakan program 
sertifikasi. Ada dua jalur sertifikasi yang dilaksanakan, yaitu jalur portopolio dan 
diklat. Untuk mengikuti sertifikasi jalur portopolio harus mengetahui dan 
memahami   10 komponen portofolio, sehingga bisa menyusun dokumen portofolio 
dengan baik dan benar. Selain itu, juga dapat menumbuhkan pemahaman dan 
kesadaran akan dokumen serta signifikansinya bagi peningkatan proses pembelajaran 
dan profesionalitas.    
Dalam kegiatan ini dilakukan penguatan skill peserta untuk merancang 
kegiatan pengembangan profesi guru. Berkaitan dengan hal ini, program Learning 
Assistance Program for Islamic School (LAPIS)  melakukan kegiatan pelatihan KTI 
(Karya Tulis Ilmiah) untuk menambah kredit poin dokumen portofolio, dan 
sebagainya.
20
    
Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi guru untuk mengembangkan wawasan 
keilmuannya dan mendorong guru untuk rajin membaca. Sebagaimana diungkapkan 
oleh Rukmiyati sebagai berikut: 
Sebelumnya saya merasa kesulitan dalam membuat karya ilmiyah. Hal ini 
disebabkan karena minimnya pengetahuan tentang penulisan karya ilmiyah. 
Dengan adanya pelatihan ini, kami telah memahami langkah-langkah 
pembuatan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Selain itu, kami merasa lebih 
mudah dalam mengidentifikasi masalah yang bisa di PTK-kan. Namun sampai 
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Saenab, guru IPA Fisika Mts DDI Baru-BAru Tanga, wawancara  di ruangan guru pada 
tanggal 5 Juni 2011. 
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saat ini saya belum pernah mempraktekkan dalam membuat Penelitian 
Tindakan Kelas.
21
 
Saenab juga berpendapat bahwa: 
Dengan pelatihan penulisan Karya Tulis Ilmiyah (KTI), saya bisa mengetahui 
teknik penulisan jurnal ilmiyah. Sehingga memacu saya untuk lebih rajin 
membaca buku-buku, terutama tentang pendidikan. Apa lagi banyak bantuan 
buku dari LAPIS. Namun tidak ada tindak lanjut dari pelatihan penulisan 
karya ilmiyah tersebut, sehingga belum dapat mengaplikasikannya dalam 
pembuatan karya tulis.
22
 
 Dari penjelasan guru tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pelatihan 
penulisan karya ilmiyah belum membawa manfaat yang maksimal, karena baru 
sebatas pengetahuan yang diperoleh guru dan belum ada usaha guru untuk 
menyusun  karya ilmiyah sebagai salah satu bentuk usaha meningkatkan 
kompetensinya. 
d. Kepemimpinan dan Manajemen Madrasah 
Kepemimpinan dan manajemen merpukan hal yang penting dalam  sebuah 
organisasi. Dengan kepemimpinan dan manajemen yang baik,  memberikan sarana 
kepada pihak - pihak dalam madrasah untuk menjalankan institusinya dengan lebih 
efektif dalam semua aspek. Selain itu, program ini  juga dapat memberikan suatu 
landasan yang kuat untuk memajukan madrasah. Program ini menyajikan pelatihan 
keterampilan yang sangat bermanfaat dalam penerapan sehari-hari. Sibgatullah 
Halik mengungkapkan bahwa: 
Sebelum adanya pelatihan tentang kepemimpinan dan manajemen,   
pemahaman guru-guru tentang leadership & manajemen masih kurang. 
Terkadang tugas kepala madrasah dan guru tidak tersusun secara baik. 
Pelatiahan ini memberikan pemahaman kepada guru-guru/wali kelas serta 
ketua kelas akan pentingnya leadership dan management, sehingga mampu 
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Rukmiyati, Guru Bahasa Arab dan Guru BK MTs DDI Baru-BAru Tanga, wawancara  di 
ruangan guru pada tanggal 5 Juni 2011. 
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Saenab, guru IPA Fisika MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di ruangan guru pada 
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menyusun job description. Dan suasana kerja dilingkungan madrasah saat ini 
sudah mulai kondusif, tidak ada saling tumpang tindih wewenang. Walau  
masih perlu dipantau dan ditingkatkan.
23
 
e. Pengelolaan Keuangan  
Pengelolaan keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
institusi. Untuk meningkatkan kapasitas manajemen sekolah dalam pengelolaan 
keuangan dan pembiayaan untuk madrasah, maka perlu adanya pelatihan tentang 
pengelolaan keuangan madrasah. Sehingga madrasah   dapat menghasilkan laporan 
administrasi yang teratur, transparan dan akuntabel. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan oleh Muhammad Sabir Halik di bawah ini: 
Dalam pelatihan pengelolaan keuangan,  kami mendapat bimbingan tentang 
Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Software Akuntansi Gl Madrasah 
sekaligus praktek pengoperasiannya. Alahamdulillah setelah pelatihan  dapat 
mengerti apa itu SOP dan apa itu software Akuntansi Gl Madrasah. Sehingga 
pengelolaan keuangan dapat tertata dengan baik dan terarah serta pembuatan 
laporan lebih efisien.
24
 
f. English Language Training in Islamic School (ELTIS)  
Pelatihan ini diikuti oleh guru bahasa Inggris dari madrasah penerima 
program bantuan LAPIS. English Language Training in Islamic School (ELTIS) 
adalah pelatihan tentang metode pengajaran bahasa Inggris dengan penerapan model 
PAIKEM (pembelajaran yang aktif, Inovatif, kreatif, edukatif dan menyenangkan).
 25
 
Hal ini sangat bermanfaat bagi guru Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah 
wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga. Karena sesuai dengan data yang ada, bahwa 
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Sibgatullah Halik, Guru IPA MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara , di ruangan guru 
pada tanggal 10 Juni 2011. 
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Muhammad Sabir Halik, Guru Qur’an Tajwid MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di 
ruangan guru pada tanggal 5 Juni 2011. 
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guru Bahasa Inggris di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga bukan sarjana bahasa Inggris.  
Paket kegiatan lain yang diberikan  dalam program  Learning Assistance 
Program for Islamic School (LAPIS) selain yang disebutkan di atas adalah sebagai 
berikut:  
a. Hidup Sehat.  
b. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah.  
c. Aflatoun – Children Social and Financial Education. 
d.  Meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemahaman kesehatan reproduksi 
dan HIV dan AIDS di Madrasah Tsanawiyah. 
e. Madrasah Resource Centre Development (MRC).  
f. Gender Capacity Building.26 
 Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) yang 
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Darud Dakwah Wal-Irsyad tidak hanya untuk 
pendidik, tapi juga untuk tenaga kependidikan dan peserta didik. 
2. Pendampingan Teknis   
Dalam mengembangkan kapasitasnya, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga mendapatkan pendampingan dalam 
mengimplementasikan progam-program pelatihan yang telah diadakan. Layanan 
bantuan teknis ini dimaksudkan agar madrasah dapat mewujudkan hal-hal yang 
termaktub dalam analisis kebutuhan untuk pengembangan madrasah yang telah 
disusun dalam dokumen rencana kerja madrasah (RKM). Kegiatan pendampingan ini 
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juga bertujuan untuk memantau perkembangan serta mengevaluasi pelaksanaan 
program di madrasah.Kegiatan pendampingan dilakukan oleh tim fasilitator dan atau 
tim Local Partner yang telah memberikan materi pelatihan atau workshop di 
kegiatan sebelumnya. Kegiatan pendampingan dilakukan sebanyak 2-3 kali selama 3 
bulan atau lebih sesuai dengan kebutuhan madrasah. Bentuk kegiatan pendampingan 
di (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga berupa diskusi kelompok 
dan konsultasi.
27
  
 Kegiatan pendampingan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah 
wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga diberikan terutama tentang pelatihan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Setelah pelatihan ini, madrasah dituntut untuk 
menyusun dokumen satu dan dokumen dua dalam menghadapi akreditasi madrasah 
oleh tim akreditasi Departemen Agama (sekarang Kemeterian Agama).Tentang 
kegiatan pendampingan ini, Saenab mengungkapkan bahwa: 
Dengan adanya pendampingan ini, kami benar-benar terbantu dalam 
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sehingga 
penyusunan KTSP untuk dokumen satu dan dokumen dua bisa diselesaikan 
dalam waktu yang ditargetkan. Sebelumnya, madrasah tidak memiliki 
dokumen KTSP, karena tidak semua guru mampu membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan sempurna, terutama dalam membuat 
KKM (kriteria ketuntasan minimal).
28
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Siti Hajar: 
Dengan adanya program pendampingan dari LAPIS, kami bis mengaplikasikan 
pengetahuan yang didapat selama pelatihan. Sebelum pelatihan, pengetahuan 
saya tentang perpustakaan sangat minim, sehingga sebagai kepala 
perpustakaan merangkap pustakawan, tidak banyak hal yang bisa saya 
lakukan. Namun setelah pelatihan perpustakaan dan adanya program 
pendampingan, perpustakaan di MTs DDI Baru-Baru Tanga mulai tertata 
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Dokumentasi Wakasek kurikulum MTs DDI Baru-Baru Tanga. 
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Saenab, wakil urusan kurikulum MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di ruangan guru. 
pada tanggal 5 Juni 2011. 
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dengan baik, terutama tentang tata letak buku disesuaikan dengan klasifikasi 
yang ada. Hal ini memudahkan pengunjung untuk mencari buku yang 
dibutuhkan. Begitu juga dengan pengaturan ruangan   semakin rapi, sehingga 
pengunjung merasa nyaman membaca di perpustakaan. Hal ini juga memotifasi 
peserta didik untuk lebih rajin membaca. Perlengkapan yang lain juga sudah 
mulai terpenuhi, misalnya katalog, kartu perpustakaan, buku inventaris dan 
lain-lain.
29
  
3. Penyaluran Block Grant  
Salah satu kegiatan dalam paket program bantuan yang diberikan kepada 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
adalah bantuan block grant. Melalui kegiatan ini madrasah dibantu dalam 
melengkapi sarana dan prasarana  yang dibutuhkan dalam menunjang kelancaran 
proses pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung. Proses 
pelaksanaan kegiatan bantuan block grant terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu:  
a. Pembentukan Komite Pembangunan Madrasah  
Komite pembangunan madrasah terdiri dari perwakilan sekolah, komite 
sekolah, tokoh masyarakat serta pengurus yayasan/pondok pesantren. Adapun 
anggota komite pembangunan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-
Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga adalah: Dra. Hj Hafsah (perwakilan sekolah), Muh 
Yasin Limpo (komite sekolah), Drs. H. Badorra Yunus (tokoh masyarakat), Drs. KH. 
Hijruddin Mujahid (pengurus yayasan al-Dariyah).
30
 
b. Penyusunan proposal block grant  
Madrasah menyusun proposal block grant berdasarkan kebutuhan dan 
prioritas pengembangan madrasah. Dokumen Rencana Kerja Madrasah (RKM) dan 
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Siti Hajar, Guru Bahasa Arab dan Kepala Perpustakaan MTs DDI Baru-Baru Tanga, 
wawancara  di ruangan perpustakaan pada tanggal 5 Juni 2011. 
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hasil need assessment dapat menjadi rujukan bagi madrasah dalam menyusun 
proposal block grant. Dalam proses penyusunan proposal, madrasah didampingi oleh 
tim pelaksana di daerah. Bentuk kegiatan yang diusulkan dalam proposal dapat 
berupa pembangunan sarana dan prasarana madrasah maupun kegiatan pelatihan. 
Proposal block grant disusun oleh Komite Pembangunan Madrasah. Dokumen 
proposal disahkan oleh Kepala Madrasah dan Komite Madrasah serta diketahui oleh 
pihak Mapenda.
31
  
 Proposal block grant yang diusulkan oleh Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI)  
baru-Baru Tanga sebagaimana terangkum dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 4.6. 
Daftar proposal Block Grant MTs DDI Baru-Baru Tanga 
NO URAIAN 
1 Pengadaan Buku Teks Pelajaran 
2 Penambahan perlengkapan media 
3 Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
4. Pelaksanaan Remedial 
5. Diklat Internet 
6 Penunjang pelaksanaan  pembelajaran 
7 Pengayaan,pendalaman & pengembangan diri 
8 Kegiatan Ekstrakurikuler 
9 Pelaksanaan Sosialisasi/Seminar Narkoba & HIV 
10 Pelaksanaan test kemampuan siswa 
11 Study Comperative 
12 Workshop Komputer 
13 Workshop Pengelolaan Administrasi 
14. Pelatihan Jurnal Ilmiah 
15 Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 
16 Pengadaan Laptop & Kamera Digital 
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17 Penataan Kebersihan & Keindahan 
18 Pengadaan Alat Qasidah 
19 Pengadaan Alat & Bahan Perpustakaan 
20 Pengadaan Lemari Kantor Kamad 
21 Pengadaan Mesin Pemotong rumput 
22 Pengadaan alat UKS 
23 Pengadaan papan potensi 
24 Desain Website dan Training Update data 
25 Pengadaan Alat dan Bahan Laboratorium 
26 Rehab Ringan 
27 Workshop, Revisi dan Monitoring 
28 Clift Left 
29 MGMP  yang di UN kan 
30 Workshop sosialisasi tata tertib 
31 Workshop RKA, RAPBS 
32 Workshop Metode Penilaian 
33 Pertemuan Kepala madrasah & Ortu siswa
32
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Tabel 4.6. 
Daftar  Bantuan  Block Grant MTs DDI Baru-Baru Tanga yang disetujui dalam 
Pragram LAPIS 
NO URAIAN 
1 Pengadaan Buku Teks Pelajaran 
2 Penambahan perlengkapan media 
3 Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
4.    Pengayaan,pendalaman & pengembangan diri 
5 Pengayaan,pendalaman & pengembangan diri 
6 Kegiatan Ekstrakurikuler 
7 Pelaksanaan Sosialisasi/Seminar Narkoba & HIV 
8 Pelaksanaan test kemampuan siswa 
9 Workshop Komputer 
10 Workshop Pengelolaan Administrasi 
11 Pelatihan Jurnal Ilmiah 
12 Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) 
13 Pengadaan Laptop & Kamera Digital 
14. Penataan Kebersihan & Keindahan 
15 Pengadaan Alat Qasidah 
16 Pengadaan Alat & Bahan Perpustakaan 
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17 Pengadaan Lemari Kantor Kamad 
18 Pengadaan alat UKS 
19 Pengadaan papan potensi 
20 Rehab Ringan 
21 Workshop, Revisi & Monitoring 
22 MGMP  yang di UN kan 
23 Workshop sosialisasi Tatib 
24. Workshop RAPBS 
25 Workshop Metode Penilaian 
26 Pertemuan Kepala madrasah & Ortu siswa
33
 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa bantuan block grant di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga cukup 
memadai untuk meningkatkan  kompetensi guru  dan beberapa elemen madrasah 
dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
c. Penyaluran block grant  
Dana bantuan block grant yang diterima Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga dari program Learning Assistance 
Program for Islamic School (LAPIS) kurang lebih ada Rp 70.000.000,-.
34
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Dokumentasi Tata Usaha MTs DDI Baru-Baru Tanga 2009-2010. 
34
Muh. Takdir, S. Pd.I, Waka Urusan Humas MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara pada 
tanggal 5 Juni 2011 di ruang guru. 
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Proses pencairan dana block grant   dilakukan dalam 2 (dua) tahap, masing-
masing sebesar 50% dari nilai dana yang disetujui. Pembayaran tahap pertama 
dilakukan segera setelah penandatanganan Surat Perjanjian Dana Hibah. Sedangkan 
pembayaran kedua dilakukan saat pembangunan madrasah telah mencapai 75% dari 
total nilai pembayaran tahap pertama. Kerangka waktu pelaksanaan pembangunan 
madrasah adalah enam bulan.
35
 
 Dalam proses penyaluran dana bantuan blockgrant terjadi ketidakseimbangan 
antara tuntutan penyelesaian program dengan dana yang diterima. Hal ini terlihat 
dari data yang menyatakan bahwa dana yang diterima tahap pertama adalah 50% 
dan tahap kedua diterima setelah program diselesaikan 75%. Artinya bahwa dana 
50% harus bisa menyelesaikan 75% dari program yang direncanakan.  
Dari berbagai program pelatihan yang telah diadakan oleh Learning 
Assistance Program for Islamic School LAPIS membawa dampak positif bagi 
peningkatan kompetensi guru dan akreditasi madrasah.  
Program kedua adalah program pendampingan teknis.Program pendampingan 
dilaksanakan dalam rangka membantu mengimplementasikan progam-program 
pelatihan yang telah diadakan.  Kegiatan pendampingan ini juga bertujuan untuk 
memantau perkembangan serta mengevaluasi pelaksanaan program di madrasah. Hal 
ini menjadi kelebihan dari kegiatan program Learning Assistance Program for 
Islamic School (LAPIS). Karena dengan adanya program pendampingan, memberi 
kesempatan kepada pihak madrasah untuk mengadakan perbaikan-perbaikan, baik 
bagi guru yang telah mengikuti pelatihan atau guru yang tidak mendapat 
kesempatan mengikuti pelatihan untuk mendalami materi pelatihan.                     
                                                          
35Ibid., 
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Program ketiga adalah penyaluran blockgrant. Proses penyaluran blockgrant 
dari Learning Assistance Program for Islamic School  (LAPIS)  terdiri dari tiga 
tahap, yaitu tahap pembentukan komite pembangunan, tahap penyusunan proposal 
dan tahap penyaluran bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa bantuan yang diberikan 
mengacu kepada kebutuhan madrasah. Selain itu bisa mendorong kerja sama antara 
madrasah dengan orang tua siswa maupun yayasan, karena dalam pembentukan 
komite pembangunan misalnya terwakili oleh berbagai pihak, yaitu pihak sekolah, 
pihak komite dan pihak yayasan.  
 
C. Upaya  Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) dalam 
meningkatan kompetensi guru  di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah 
wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep.   
 Berbagai program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) 
telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs)Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga, sebagaimana yang telah diuraikan dalam sub bab sebelumnya. 
Sasaran program yang dilaksanakan LAPIS di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga adalah kepala sekolah, guru, siswa dan 
tenaga kependidikan. Tujuan berbagai program yang dilaksanakan adalah untuk 
meningkatkan kualitas sekolah dalam berbagai hal, misalnya untuk meningkatkan 
kompetensi guru.  
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru melalui 
program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) adalah dengan 
program pelatihan, pendampingan dan bantuan blockgrant. Pelatihan/workshop yang 
dilaksanakan adalah: 
1. Pelatihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  
109 
 
 
Hal ini dijelaskan oleh wakil kepala madrasah urusan kurikulum sebagai 
berikut:  
Pelatihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilaksanakan di aula 
Pondok Pesantren DDI Baru-Baru Tanga. Pelatihan tersebut diikuti oleh 
perwakilan guru dari Madrasah Tsanawiyan (MTs) DDI Baru-Baru Tanga, 
guru Madrasah Aliyah (MA) DDI Baru-Baru Tanga dan guru Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta (MIS) DDI Baru-Baru Tanga. Pelatihan tersebut 
dimaksudkan untuk menambah wawasan guru-guru tentang kurikulum yang 
berlaku saat ini.
36
   
Hal ini menunjukkan bahwa yang mendapat manfaat dari pelatihan ini tidak 
hanya guru-guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga, tetapi juga guru-guru yang ada di lingkungan Pondok Pesantren 
DDI Baru-Baru Tanga. 
Sitti Namming mengungkapkan: 
Saya adalah guru dengan latar belakang pendidikan non tarbiyah, sehingga 
pengetahuan tentang pembuatan perangkat pembelajaran sangat kurang. 
Selama ini saya tidak pernah mengikuti pelatihan atau mengikuti MGMP, 
namun dengan adanya pelatihan KTSP yang diadakan LAPIS sangat 
membantu saya dalam memenuhi kewajiban seorang guru dalam melengkapi 
administasi pembelajaran.
37
   
 
  Nurasiah juga mengungkapkan bahwa: 
Pelatihan KTSP sangat membantu saya dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran. Selama ini saya hanya memiliki perangkat pembelajaran hasil 
foto copy dari teman, namun dengan pelatihan KTSP yang diadakan LAPIS, 
saya bisa membuat RPP sesuai dengan kondisi sekolah.
38
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Rukmiyati, berikut ini: 
Sebagai guru yang bukan sarjana pendidikan, ada beberapa kesulitan yang saya 
alami, terutama mengenai model-model pembelajaran dan pembuatan 
perangkat pembelajaran. Namun dengan adanya program LAPIS, terutama 
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Saenab, Wakil kepala madrasah urusan kurikulum, wawancara  di ruangan guru pada 
tanggal 5 Juni  2011. 
37
Sitti Namming, guru IPS di MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  di ruangan guru pada 
tanggal 5 Juni 2011. 
38
Nur Asiah, guru IPS  di MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  di ruangan guru pada 
tanggal 5 Juni 2011. 
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dengan adanya pelatihan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), maka 
ada pengetahuan yang bisa diaplikasikan dalam proses pembelajaran.
39
 
Sebagaimana apa yang telah diungkapkan oleh beberapa guru di Madraah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga di atas 
menunjukkan adanya peningkatan yang dialami guru dengan mengikuti pelatihan 
KTSP, misalnya guru mampu membuat perangkat pembelajaran dan tidak hanya 
mampu memilikinya. 
2. Pelatihan pembuatan media pembelajaran dan pelatihan komputer 
Program tersebut dimaksudkan untuk melatih guru dalam mengembangkan 
pengetahuannya tentang teknologi. Hal ini diungkapkan oleh Netty Kurniaty sebagai 
berikut. 
Pelatihan komputer dan pembuatan media pembelajaran sangat bermanfaat 
bagi guru-guru dalam mengembangkan pengetahuannya tentang teknologi. 
Sehingga guru bisa membuat bahan ajar menggunakan power point. Hal ini 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajarannya.
40
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Rukmiyati: 
Pelatihan komputer yang diadakan oleh LAPIS sangat membantu guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik, terutama dalam mengelola 
nilai ulangan, baik ulangan harian maupun ulangan semester. Dengan belajar 
program exel,penyelesaian pekerjaan menjadi lebih efisien. Namun kendalanya 
adalah tidak semua guru memilik komputer atau laptop.
41
  
Pernyataan guru tersebut menunjukkan bahwa pelatihan komputer 
sangat bermanfaat bagi kelangsungan proses pendidikan, utamanya dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya pelatihan komputer tersebut guru bisa 
memanfaatkannya dalam mengelola nilai, sehingga penyelesaian pekerjaan 
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Rukmiyati, Guru BK dan Bahasa Arab di MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  di 
ruangan guru pada tanggal 5 Juni 2011  
40
Netty Kurniaty, Guru Akidah dan Akhlak di MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  di 
ruang guru pada tanggal 5 Juni 2011. 
41
Rukmiyati, Guru Bahasa Arab di MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  di ruangan guru 
pada tanggal 5 Juni 2011. 
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menjadi lebih efisien. Namun belum semua guru bisa menerapkan 
pengetahuan yang telah diperoleh dalam pelatihan, karena tidak semua guru 
memiliki komputer. 
Untuk menguatkan apa yang disampaikan guru, peneliti 
mengkonfirmasikannya kepada siswa. Menurut Kiki bahwa: 
Sekarang saya senang belajar di MTs DDI, karena bapak dan ibu guru sudah 
ada yang mengajar dengan LCD. Belajar menjadi lebih semangat. Saya tidak 
ngantuk lagi kalau diajar.
42
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Wahfiuddin: 
Sekarang saya belajar lebih semangat, karena bapak guru menjelaskan 
pelajarannya lewat komputer, jadi lebih menarik dan tidak ngantuk. Nilai saya 
juga lebih  bagus dari sebelumnya.
43
 
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan komputer membawa dampak positif, 
baik bagi guru maupun peserta didik.  
3.  English Language Training in Islamic School (ELTIS) 
English Language Training in Islamic School (ELTIS) adalah pelatihan 
tentang metode pegajaran bahasa Inggris dengan penerapan model PAIKEM 
(pembelajaran yang aktif, Inovatif, kreatif, edukatif dan menyenangkan). Sesuai 
dengan data yang ada, bahwa guru bahasa Inggris di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga bukan sarjana bahasa inggris. 
Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya 
dalam mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kualifikasi 
pendidikannya. Hal ini diungkapkan oleh Nasrah Yusuf sebagai berikut. 
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Riski Amalia, siswi kelas III MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di perpustakaan pada 
tanggal 5 Oktober 2011. 
43
Wahfiuddin, siswa kelas III MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di perpustakaan pada 
tanggal 5 oktober 2011. 
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Pelatihan ELTIS memberikan banyak pengetahuan dan pengalaman, terutama 
dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran. Banyak game yang bisa 
dipakai dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik merasa menemukan 
hal baru dalam belajar bahasa Inggris. mereka tambah percaya diri dalam 
menggunakan bahasa Inggris meskipun sedikit demi sedikit. Siswa siswi 
sangat bertambah semangat dengan metode-metode baru yang diberikan dan 
lebih mudah memahami pelajaran yang diberikan.
44
 
 Tanggapan peserta didik tentang pembelajaran bahasa Inggris, sebagaimana 
diungkapkan oleh Abdul Rahman sebagai berikut: 
Sekarang saya senang belajar bahasa Inggris, karena banyak permainannya. 
Belajar menjadi tidak bosan.
45
  
 Maulidia juga megatakan bahwa: 
Belajar bahasa Inggris itu menyenangkan. Walaupun susah tetapi aku suka, 
karena banyak game dan kuisnya. Kalau dulu aku paling takut belajar bahasa 
Inggris, karena selalu menghafal.
46
 
Tanggapan peserta didik tersebut menunjukkan bahwa pelatihan ELTIS 
(English Language Training in Islamic School) bisa diterapkan oleh guru di dalam 
proses pembelajaran, serta kompetensi guru bisa ditingkatkan. 
4. Pelatihan karya tulis ilmiyah 
Pelatihan ini membantu guru untuk mengembangkan pemahamannya tentang 
pembuatan karya ilmiyah, terutama tentang penelitian tindakan kelas (PTK). 
Dengan penelitian tindakan kelas (PTK), guru akan berusaha mengembangkan 
potensinya dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran. Mengenai pelatihan 
karya tulis ilmiyah tersebut, Fitriyanti mengungkapkan bahwa: 
Pelatihan penulisan karya ilmiyah, khususnya penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang diadakan LAPIS membantu saya menumbuhkan minat baca yang selama 
                                                          
44
Nasrah Yusuf, guru bahasa Inggris MTs DDI Baru-Barsu Tanga, wawancara di 
perpustakaan pada tanggal 10 Juni 2011. 
45
Abdul Rahman, siswa kelas II MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di perpustakaan 
pada tanggal 5 oktober 2011. 
46
Maulidia, Siswa kelas II MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di perpustakaan pada 
tanggal 5 oktober 2011. 
113 
 
 
ini kurang. Menulis menuntut seseorang lebih rajin membaca. Selain itu, 
pengetahuan tentang pembuatan karya ilmiyah menjadi terasah lagi.
47
 
Sitti Patimah mengatakan bahwa: 
Pelatihan penelitian tindakan kelas merupakan hal baru bagi saya. Dengan 
pelatihan ini saya bisa menerapkan berbagai model pembelajaran untuk 
melihat keefektifan proses pembelajaran. Namun sampai sekarang saya belum 
pernah mencoba untuk membuat PTK. Hal ini karena belum ada tuntutan yang 
mendesak untuk itu atau mewajibkan untuk membuatnya.
48
 
Hasil dari kegiatan atau program yang telah dilaksanakan oleh Learning 
Asisstance Program for Islamic School (LAPIS) terlihat dari apa yang telah 
dilakukan oleh guru-guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
( DDI) Baru-Baru Tanga. Dari pengamatan yang penulis lakukan bahwa saat ini, 
guru-guru di Madrasah Tsanwiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-
Baru Tanga telah memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap, yaitu program 
tahunan, program semester, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dari masing-masing mata pelajaran. Selain itu, 
mereka telah mengajar dengan berbagai metode pembelajaran. Hal ini juga 
diungkapkan oleh Nursani, S. Ag:  
Dengan mengikuti pelatihan yang diadakan LAPIS banyak informasi yang 
kami peroleh, misalnya tentang model-model pembelajaran. Sebelumnya, saya 
mengajar hanya terpaku pada metode ceramah, namun sekarang saya bisa 
menerapkan metode diskusi. Dengan metode ini, anak-anak menjadi aktif, 
sehingga suasana kelas menjadi hidup.
49
   
Hal senada iuga diungkapkan oleh Nasrah Yusuf sebagai berikut: 
Saya adalah alumni jurusan Dakwah. Saya diberi amanat untuk mengajarkan 
mata pelajaran SKI dan bahasa Inggris. Khusus untuk bahasa Inggris, ada 
kesulitan yang saya alami, terutama masalah metode pembelajaran bahasa 
Inggris. Untuk membuat anak-anak lebih bergairah dalam belajar bahasa 
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Fitriyanti, Guru Bahasa Inggris di MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di ruangan guru 
pada tanggal 5 juni 2011.  
48
Sitti Patimah, Guru Bahasa Inggis di MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di Ruangan 
Tata Usaha pada tanggal 5 jni 2011. 
49
Nursani, S. Ag, guru Akidah dan Akhlak di MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara  di 
ruangan guru  pada tanggal 5 Juni 2011 
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Inggris, harus menggunakan metode yang bervariasi. Beruntung sekali ada 
pelatihan ELTIS dari LAPIS yang saya ikuti. Banyak pengetahuan yang saya 
dapat dari pelatihan tersebut, terutama dalam hal metode pembelajaran bahasa 
Inggris, misalnya dengan game.
50
 
Selain itu, terlihat adanya peningkatan guru dalam hal pembuatan perangkat 
pembelajaran. Masing-masing guru sudah memiliki perangkat pembelajaran. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh waka kurikulum Madrasah Tsawiyah (MTs) 
Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga sebagai berikut: 
Dengan adanya program LAPIS di MTs (DDI) Baru-Baru Tanga, sangat 
membantu guru dalam hal pembuatan perangkat pembelajaran. Saat ini 
masing-masing guru telah memiliki perangkat pembelajaran, yang meliputi : 
KKM (kriteria ketuntasan minimal), silabus, RPP (rencana pelaksanaan 
pembelajaran), jurnal harian, daftar penilaian.
51
  
Setelah adanya program Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS), sebagian guru telah menggunakan alam sekitar sebagai media 
pembelajaran. Kalau sebelumnya proses pembelajaran hanya dilaksanakan di dalam 
ruang kelas, sekarang bervariasi. Misalnya guru biologi, telah memanfaatkan 
tumbuhan di sekitar sekolah sebagai obyek untuk menjelaskan materi pelajaran 
kepada siswa. Hal ini penulis melihat secara langsung apa yang dilakukan siswa 
yang sedang mengumpulkan berbagai macam daun.  
Selain itu, guru matematika memanfaatkan barang bekas untuk media 
pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan oleh Damriah, bahwa: 
Dengan adanya program Learning Assistance Program for Islamic School  
(LAPIS), terinspirasi untuk memanfaatkan barang-barang bekas  yang ada di 
sekitar, misalnya memanfaatkan sedotan untuk membuat kerangka bangun.
52
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Nasrah Yusuf, S. Ag, guru SKI dan Bahasa Inggris di MTs DDI Baru-Baru Tanga, 
wawancara di perpustakaan pada tanggal 7 Juni 2011. 
51
Saenab, S. Pd. I, waka kurikulum, wawancara di ruangan guru pada tanggal pada tanggal 5 
Juni 2011. 
52
Damriah, guru matematika MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di ruangan guru pada 
tanggal 5 Juni 2011. 
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Dari hasil wawancara dan dokumentasi serta observasi penulis menunjukkan 
bahwa program Learning Assistance Program for Islamic School  (LAPIS) membawa 
peningkatan terhadap kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga. Hal ini bisa dilihat dari beberapa 
indikator. 
Indikator pertama adalah penggunaan metode pembelajaran yang bervariatif. 
Sebelum guru mengikuti pelatihan dari  Learning Assistance Program for Islamic 
School (LAPIS), guru cenderung menggunakan metode ceramah sebagai metode 
andalan dalam mengajarnya. Dengan mengikuti program pelatihan khususnya 
pelatihan English Language Training in Islamic School (ELTIS) dan pelatihan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), guru menggunakan berbagai metode 
dalam proses pembelajarannya, misalnya diskusi kelompok dan game. 
Indikator ke dua adalah  kelengkapan  perangkat pembelajaran. Saat ini 
masing-masing guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad 
(DDI) Baru-Baru Tanga telah memiliki perangkat pembelajaran sebagai acuan dalam 
proses pembelajaran. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran memiliki arah dan 
tujuan yang jelas. 
Indikator ke tiga adalah penggunaan media pembelajaran. Sebagian guru 
telah memanfaatkan alam sekitar sebagai media pembelajaran. Misalnya, guru 
matematika memanfaatkan sedotan bekas untuk membuat kerangka ruang bangun, 
guru biologi memanfaatkan tanaman sekitar sebagai obyek penelitian. 
Dari beberapa indikator di atas menunjukkan adanya peningkatan 
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
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Baru-Baru Tanga setelah adanya program Learning Assistance Program for Islamic 
School  (LAPIS). 
 
D. Dampak  pelaksanaan Program Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) Terhadap  peningkatan Kompetensi Guru di  Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
 Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) sangat 
membantu kemajuan madrasah dalam mengembangkan mutu pendidikan. Selama 
ini, madrasah dipandang sebelah mata oleh sebagian orang. Madrasah dianggap kelas 
dua dalam jajaran lembaga pendidikan yang ada, sehingga siswa yang mau masuk ke 
madrasah adalah siswa yang tidak lulus di SMP Negeri. Namun setelah adanya 
berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk menyamakan kedudukan madrasah 
dan sekolah umum, baik negeri maupun swasta, madrasah mulai menata diri untuk 
mempersiapkan generasi yang tafaqquh fi al-di{>n, berwawasan global berlandaskan 
Iman dan takwa. Hal ini tercermin dalam visi yang dimiliki oleh Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga. 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru 
Tanga yang memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki latar 
belakang pendidikan yang beragam, dituntut untuk mewujudkan cita-cita luhur 
madrasah yang tercermin dalam visi yang dimiliki. Untuk mewujudkan cita-cita 
tersebut diperlukan pengetahuan dan pengalaman yang cukup. Dengan adanya 
program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS), baik yang berupa 
pelatihan (workshop), pendampingan dan blockgrant, sangat membantu mewujudkan 
cita-cita tersebut. Sehingga tujuan pendidikan nasional bisa tercapai. Hal ini 
menunjukkan bahwa program Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) memberi dampak positif dan peranan yang tidak sedikit terhadap kemajuan 
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga. 
Hal ini diungkapkan oleh wakil urusan humas Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga: 
Program LAPIS di MTs DDI Baru-Baru Tanga memiliki dampak dalam 
membantu guru meningkatkan kompetensinya, misalnya guru menjadi lebih 
bervariatif dalam memilih model pembelajaran. Selain itu, dengan bantuan 
blockgrant, perpustakaan madrasah memiliki koleksi buku yang bervariatif 
sehingga memotivasi peserta didik untuk lebih rajin mengunjungi 
perpustakaan.
53
 
Wakil madrasah urusan kurikulum juga berpendapat bahwa: 
LAPIS memiliki peranan yang luar biasa membantu madrasah dalam 
menghadapi akreditasi madrasah. Dalam hal ini, pelatihan KTSP sangat 
mendukung dalam penyelesaian penyusunan dokumen dua kurikulum tingkat 
satuan pendidikan. Karena masing-masing guru telah memiliki perangkat 
pembelajaran sebagai salah satu syarat penilaian akreditasi. Hasilnya sekarang 
bisa dirasakan dengan terakreditasinya madrasah dengan nilai B. Namun hal 
ini belum dirasa cukup, karena proses pendampingan tidak berjalan secara 
efektif.
54
 
Sibgatullah Halik juga berpendapat bahwa: 
Dampak program LAPIS di MTs DDI Baru-Baru Tanga sangat terasa dalam 
perbaikan manajemen dan pengelolaan madrasah. Sebelum adanya pelatihan 
manajemen dan kepemimpinan terjadi tumpang tindih tugas, karena belum 
memiliki job description masing-masing bagian, walaupun belum semua unsur 
manajemen berjalan sesuai dengan harapan.
55
 
Dari wawancara di atas dapat digambarkan bahwa program Learning 
Assistance Program for Islamic School (LAPIS) memiliki dampak positif dan 
memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kompetensi guru yang 
berpengaruh pada peningkatan kualitas pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
                                                          
53
Muh. Takdir, waka humas MTs DDI Baru-BAru Tanga, wawancara di ruangan guru pada 
tanggal 15 Juni 2011. 
54
Saenab, waka urusan kurikulum MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di ruangan guru 
pada tangal 15 Juni 2011. 
55
Sibgatullah Halik, guru fisika MTs DDI Baru-Baru Tanga, wawancara di ruang guru pada 
tanggal 15 Juni 2011. 
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Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga. Hal ini nampak dari apa yang 
telah dilakukan guru setelah mengikuti berbagai program yang diadakan LAPIS.  
Dilihat dari adanya peningkatan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga setelah adanya program 
Learning Assistance Program for Islamic School  (LAPIS) menunjukkan bahwa 
program Learning Assistance Program for Islamic School  (LAPIS) sangat penting 
dalam membantu mencapai tujuan pendidikan nasional. Program LAPIS memotivasi 
guru lebih kreatif dalam menyampaikan materi pembelajarannya melalui pemilihan 
model dan metode pembelajaran yang sesuai. Selain itu, program LAPIS memotivasi 
guru untuk membaca buku dengan bantuan blockgrantnya, yaitu buku-buku bacaan 
terutama tentang pendidikan. 
Programnya mengacu kepada pemenuhan delapan standar nasional 
pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.  
Hal ini bisa dilihat dari korelasi program Learning Assistance Program for 
Islamic School (LAPIS) dengan delapan standar pendidikan nasional. Korelasi 
program Learning Assistance Program for Islamic School  (LAPIS) dengan standar 
pendidikan nasional adalah sebagai berikut: 
a. Pelatihan KTSP. Pelatihan KTSP sangat erat kaitannya dengan standar isi dan 
standar proses, standar penilaian dan standar kompetensi kelulusan. 
b. Pelatihan pengembangan portopolio membantu pemenuhan pada standar standar 
pendidikan dan tenaga kependidikan. 
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c. Pelatihan kepemimpinan dan manajemen membantu dalam pencapaian standar 
pengelolaan. 
d. Pelatihan pengelolaan keuangan bermanfaat dalam pencapaian standar 
pembiayaan. 
e. Pelatihan komputer membantu pencapaian dalam standar isi, standar proses, 
standar penilaian, dan standar pengelolaan. 
f. Penyaluran blockgrant membantu pada pencapaian standar proses dan standar 
sarana dan prasarana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Learning Assistance Program 
for Islamic School  (LAPIS) dapat meningkatkan kompetensi guru dan berimplikasi 
pada peningkatan semangat belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi pada beberapa bab sebelumnya dan pengamatan yang 
penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut. 
 
1. Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga 
Kabupaten Pangkep 
a. Pelatihan/workshop yang meliputi : pembelajaran komputer, pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pengembangan portopolio, 
kepemimpinan dan Manajemen   madrasah, pengelolaan keuangan, ELTIS 
(English Language Training in Islamic School), pengelolaan perpustakaan. 
b. Program pendampingan tehnis bertujuan untuk memantau perkembangan 
serta mengevaluasi pelaksanaan program di madrasah. 
c. Penyaluran block grant melalui tiga tahap, yaitu: tahap pembentukan 
komite pembangunan madrasah, tahap penyusunan proposal dan tahap 
penyaluran bantuan.  
2. Upaya program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) dalam 
meningkatkanan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud 
Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga adalah dengan mengadakan 
berbagai pelatihan, yaitu pelatihan komputer, pelatihan KTSP (kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan), pelatihan penulisan karya ilmiyah dan ELTIS 
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(English Language Training in Islamic School). Adapun peningkatannya dapat 
dilihat dari berbagai indikator, yaitu penggunaan metode pembelajaran yang 
bervariatif, kelengkapan administrasi pembelajaran yang dimiliki oleh guru, 
pemanfaatan alam sekitar sebagai media pembelajaran. 
3. Dampak pelaksanaan program Learning Assistance Program for Islamic School 
(LAPIS) terhadap peningkatkan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) Baru-Baru Tanga adalah dapat 
meningkatkan kreatifitas guru dalam memilih model dan metode pembelajaran 
yang sesuai, memotivasi guru untuk membaca buku-buku pendidikan, 
membantu madrasah dalam menyiapkan diri menghadapi akreditasi madrasah 
yang diadakan oleh kementerian agama.   
B.  Implikasi Penelitian 
Dari penelitian yang telah penulis lakukan menunjukkan bahwa program 
Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) bisa meningkatkan 
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darud Dakwah wal-Irsyad (DDI) 
Baru-Baru Tanga, khususnya kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu program-
program tersebut perlu dikembangkan  dan dilakukan secara berkesinambungan, 
misalnya membentuk kelompok MGMP (musyawarah  guru mata pelajaran) atau 
rumpun mata pelajaran di madrasah, sehingga pengetahuan guru terus berkembang. 
Program Learning Assistance Program for Islamic School  LAPIS tersebut sebaiknya 
tidak ditangani oleh sebuah yayasan atau LSM (lembaga swadaya masyarakat) 
tetapi oleh kementerian agama atau balai diklat keagamaan sehingga lebih terfokus 
dan terarah. 
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Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) sangat 
membantu madrasah dalam mengembangkan dan mewujudkan cita-citanya yang 
tertuang dalam visi dan misinya, sehingga madrasah tidak lagi dipandang sebelah 
mata oleh sebagian masyarakat yang menganggap bahwa madrasah adalah kelas ke 
dua dibanding dengan sekolah umum. Maka madrasah harus terus berbenah dan 
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, baik pihak swasta maupun pemerintah. 
Selain itu, pengelola madrasah dalam hal ini yayasan berupaya untuk membuat 
program dalam meningkatkan kompetensi guru yang berkualifikasi akademik non 
kependidikan untuk mengikuti program AKTA IV atau program pendidikan S2 
bidang kependidikan. 
Program Learning Assistance Program for Islamic School (LAPIS) yang 
berbentuk bantuan block grant, hendaknya tidak berupa barang langsung tetapi 
madrasah yang langsung mengelola atau membelanjakannya, sehingga bisa 
dipertanggungjawabkan kualitas barangnya.  
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PEDOMAN WAWANCARA  
1. Identitas informan 
Nama  : 
Nip  :  
A. Tentang kondisi guru 
1. Apakah bapak/ibu memiliki tugas tambahan selain menjadi tenaga pendidik? 
2. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai tugas tambahan tersebut? 
3. Apakah bapak/ibu mengajarkan mata pelajaran yang sesuai dengan 
kualifikasi pendidikan yang bapak/ibu tempuh? 
 
B. Tentang kondisi sarana di MTs DDI baru-Baru Tanga 
1. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang sarana dan prasarana yang ada di 
MTs DDI Baru-Baru Tanga? 
 
C. Tentang Program LAPIS 
1. Apakah Bapak/Ibu mengikuti kegiatan yang diadakan oleh LAPIS? 
2. Kegiatan apa yang Bapak/Ibu ikuti? 
3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang program LAPIS yang bapak/Ibu 
ikuti? 
4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang program pendampingan tehnis dari 
LAPIS? 
5. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dampak program LAPIS terhadap 
peningkatan kompetensi guru di MTs DDI Baru-Baru Tanga. 
 
D. Tentang Kompetensi Guru 
1. Apakah Bapak/Ibu telah memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap? 
2. Manfaat apa yang Bapak/Ibu rasakan dengan adanya program LAPIS? 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
(UNTUK SISWA) 
 
Identitas informan   : 
Nama Siswa              : 
Kelas              : 
 
1. Apakah Anda senang belajar di MTs DDI Baru-Baru Tanga? 
2. Bagaimana tanggapan Anda tentang cara mengajar guru?  
3. Apakah guru Anda telah memanfaatkan lingkungan sebagai media 
pembelajaran? 
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